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ABSTRAK

NAMA : JULIANA HASIBUAN
NIM : 10 310 0057
JUDUL : PERANAN PENGAWAS SEKOLAH DALAM MEMBINA GURU-

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERI 2 PADANGSIDIMPUAN

Pengawas sekolah harus mampu berperan sebagai supervisor akademik yaitu
pengawas sekolah berkewgjiban untuk membantu kemampuan profesiona guru dalam
mengajar. Sebab, guru dituntut agar mampu mengorganisasikan kelas, menggunakan
metode belgar yang bervariasi, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola
proses belgar mengagjar. Namun, masih terlihat masalah adanya kinerja guru dalam
pel aksanaan pembelgaran. Sehingga yang menjadi rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana
peranan pengawas sekolah dalam membina guru-guru pendidikan agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan?2) Apa sga kendaakendala yang
ditemui pengawas sekolah dalam membina guru-guru pendidikan agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan? dengan tujuan: 1)Untuk mengetahui
peranan pengawas sekolah dalam membina guru-guru pendidikan agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan. 2)Untuk mengetahui kendala-kendala
yang ditemui pengawas sekolah dalam membina guru-guru pendidikan agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsi dimpuan.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu supervisi pendidikan.
Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teori-teori
yang berkaitan dengan pengertian pengawas sekolah, tugas dan fungsi pengawas sekolah,
peranan pengawas sekolah, pengertian guru, tugas guru, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi usaha pengawas sekolah dalam membina guru.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pada pengawas sekolah mengenai
peranan pengawas sekolah dalam membina guru pendidikan agama Islam dan kendala-
kendala yang ditemui pengawas sekolah dalam membina guru pendidikan agama Islam.
Teknik pengumpulan datamenggunakan teknik: 1) Observasi, dan 2) Wawancara. Sumber
data primer diperoleh dari pengawas sekolah dan guru-guru pendidikan agama Islam dan
data skunder diperoleh dari kepala sekolah dengan objek penelitian pada pengawas
sekolah dan guru-guru pendidikan agama Islam.

Hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, bahwaperanan pengawas sekolah
daam membina guru pendidikan agama Islam di Madrasash Tsanawiyah Negeri 2
Padangsidimpuan adalah pembinaan dalam bidang kepemimpinan, pembinaan dalam
hubungan kemanusiaan, pembinaan dalam bidang proses kelompok dan pembinaan dalam
bidang evaluasi. Adapun kendala-kendalayang ditemui pengawassekolah adalahkurangnya
semangat kerja guru, kurangnya kecakapan guru dalam menggunakan metode, banyaknya
sekolah binaan, dan kurangnya sarana dan prasarana.
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ABSTRACT

NAME : JULIANA HASIBUAN
NIM : 10 310 0057
TITLE : SUPERVISORY ROLE IN PROMOTING SCHOOL TEACHERS

ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION IN STATE MTs 2
PADANGSIDIMPUAN

School superintendent must be able to act as an academic supervisor that school
inspectors are obliged to assist the professional capability of teachers in teaching.
Therefore, teachers are required to be able to organize the class, using a variety of learning
methods, as well as attitudes and characteristics of teachers in managing the learning
process. However, it still looks matter the performance of teachers in the implementation
of learning. So that the formulation of the problem, namely: 1) How is the role of school
supervisors in fostering teachers of Islamic religious education in state MTs 2
Padangsidimpuan? 2) What are the constraints encountered superintendent of schools in
fostering teachers of Islamic religious education in state MTs 2 Padangsidimpuan? the
following objectives: 1) To determine the role of school supervisors in fostering teachers
of Idamic religious education in state MTs 2 Padangsidimpuan. 2) To know the
constraints encountered superintendent of schools in fostering teachers of Islamic religious
education in state M Ts 2 Padangsidimpuan.

Discussion of this study relates to the field of science education supervision. In
connection with the approach taken in this study are the theories relating to the sense of
school inspectors, duties and functions of the school superintendent, school superintendent
role, understanding teachers, teacher assignments, and the factors that affect the business
school supervisorsin fostering teachers.

This study used qualitative methods to the school superintendent about the role of
school supervisors in fostering Islamic religious education teachers and the constraints
encountered in developing the school superintendent Islamic religious education teachers.
Data collection technique used techniques: 1) observation, and 2) Interview. The primary
data source was obtained from the superintendent of schools and teachers of Islamic
education and secondary data obtained from the principal to the object of research on
school supervisors and teachers of Islamic religious education.

Results of research conducted in the field, that the role of school supervisors in
fostering Islamic religious education teachers in state M Ts 2 Padangsidimpuan is coaching
in the areas of leadership, coaching in human relations, coaching in the field of group
processes and coaching in the field of evaluation. The constraints encountered
superintendent of school is the lack of teacher morale, alack of teacher skills in using the
method, the number of target schools, lack of facilities and infrastructure.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Guru dalam menjalankan tugasnya membutuhkan banbwang lain
dalam hal memecahkan masalah-masalah yang dihagpk mewujudkan
tujuan pendidikan. Dalam usaha meningkatkan ksasitamber daya pendidikan,
guru merupakan komponen sumber daya manusia yangs hdibina dan
dikembangkan terus-menerus.

Sesuai dengan pendapat E. Mulyasa bahwa peningkataber daya
manusia merupakan prasyarat mutlak untuk mencapsrnt pembangunan dan
salah satu alat untuk meningkatkan kualitas sundsra manusia adalah
pendidikan, sehingga kualitas pendidikan harusrg&sa ditingkatkan.

Dapat dikatakan bahwa pendidikan pada umumnya jbartuuntuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalarki#lum 2013 Pendidikan
mencetak manusia yang dapat mengerti dan mampu amgub kehidupan
dewasa mental dan fisik. Oleh karena itu tujuanmia proses pendidikan harus
disesuaikan dengan kebutuhan, kemajuan ilmu danoledi.

Dalam implementasi Kurikulum 2013 diperlukan peregad dan
pembinaan tenaga ahli, yang memiliki sikap, pribadliompetensi dan

keterampilan yang berkaitan dengan pembelajaraibbaber kompetensi dan

! E. MulyasaMenjadi Guru Profesional(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), him. 19-20.



karakter. Hal ini sangat penting dilaksankan, karbaerkaitan dengan deskripsi
kerja yang akan dilakukan oleh masing-masing tekagendidikan. Kurikulum
2013 yang akan diimplementasikan secara bertabapananya akan dilakukan
pendampingan. Oleh karena itu, sangat diharapkamyadenaga ahli, agar setiap
personil memiliki pemahaman dan kompetensi yangumi@ang terlaksananya
pembelajaran tematik integratif dalam mengembangbatensi peserta didik
secara optimal.

Dalam kaitannya dengan implementasi Kurikulum 20@&8lajar harus
dipandang sebagai aktivitas yang memerlukan doromigai luar. Sebab tidak
seluruh guru memiliki kemampuan dan keterampilamgyasama dalam
pengelolaan interaksi belajar mengajar di kelasigBenaan berbagai media,
materi, sumber pengajaran, evaluasi pengajaraa $iagkungan belajar akan
dapat dioptimalkan selama proses interaksi betagrgajar berlangsung, apabila
kepada guru telah diberikan segenap bekal ketelampi

Adanya pengawas pada guru mata pelajaran pendiddga@ma Islam pada
sekolah Islam merujuk berdasarkan Peraturan MeAgama Nomor 31 Tahun
2013 tentang perubahan atas Peraturan Menteri Adgaepublik Indonesia
Nomor 2 tahun 2012 tentang pengawas Madrasah daga®Ras Pendidikan
Agama Islam (PAIl) pada sekolah. Dalam makna lailm@ausaha apapun yang
dilakukan pemerintah untuk mengawasi jalannya mkkain dalam mendongkrak
kualitas, bila tidak ditindaklanjuti dengan pemlanagurunya tidak berdampak

nyata dalam kegiatan layanan belajar di kelas. aagi pembinaan guru



merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam sesapa peningkatan mutu

pembelajaran.

Pengawas sekolah adalah pegawai negeri sipil (P)X8) telah
memenuhi syarat yang ditentukan sebagai pengawasn daeraturan
perundang-undangan yang berlaku, diangkat oleh bakjayang
berwenang dan diserahi tugas dalam sesuatu japatmwai negeri atau
diserahi tugas negara lainnya yang ditetapkan barkan sesuatu
peraturan perundang-undangan dan menurut peratpemndang-
undangan yang berlaku.

Keberhasilan pendidikan merupakan faktor pembelajgang dilakukan
oleh guru memiliki peran yang sangat strategis tAmperencana pembelajaran,
pelaksana pembelajaran, dan penilai pembelajaramtukU menjamin
terlaksanannya proses pembelajaran yang baik mageriukan supervisi
(pengawasan) dalam rangka mengetahui serta menipdobebagai kelemahan
dilakukan oleh guru mulai dari merencanakan, mddakudan menilai hasil
pembelajaran.

Dalam hal serupa Wasty Soemanto menyatakan supgueisgawasan)
berarti mengamati, mengawasi atau membimbing danstimeulir kegiatan-
kegiatan orang lain dengan maksud untuk perbaikamgajarari. Supervisi
(pengawasan) merupakan salah satu fungsi admsiigagag mencakup beberapa
aspek yang meliputi pemeriksaan, pengujian, peaelipeninjauan, pengamatan,

pemantauan serta kunjungan staf untuk menjagasagata kegiatan pelaksanaan

pokok dan fungsi Departemen dapat dilaksanakanraeoardaya guna dan

2bid., him. 127.

% Hendiyat Soetopo dan Wasty Soema#tegemimpinan dan Supervisi Pendidikan (Jakarta:
PT. Bina Aksara, 1988), him. 57.



berhasil guna sesuai penetapan kebijakan yangkberian rencana yang
ditetapkan, sehingga sasaran kegiatan dan tujgmmisasi dapat tercapai dengan
maksimal.

Pengawasan yang dilakukan pengawas sebagai perganjéangan dari
pemerintah harus benar-benar dapat diukur. Artigk® peningkatan kualitas
layanan belajar yang cukup kuat sebagai peningkatarfiesionalitas guru
Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, pengeloasstitusi satuan
pendidikan sebagai dampak dari pengawasan yanguklda oleh pemerintah
maupun masyarakat akan terus menerus dapat memmbdm@gekter warga
sekolah dan karakter peserta didik.

Pelaksanaan kurikulum merupakan inti dari kegigi@mbelajaran di
setiap sekolah. Kurikulum yang disampaikan oleh ugutalam proses
pembelajarannya akan menjamin terjadinya prosésilaliu pengetahuan dari
guru kepada peserta didik. Namun dalam penyampagari bahan ajar, masih
ditemukan guru yang tidak dapat menyampaikannyaraesempurna sesuai
dengan tuntutan kurikulum. Dalam hal ini tugas aegr pengawaslah yang
memberikan bimbingan sehingga memungkinkan guruatdapenyampaikan
meteri yang tertera dalam kurikulum secara sempurna

Ditegaskan Muhammad Nuh yang dikutip oleh E. Mulyabahwa kunci
keberhasilan kurikulum 2013 dalam menghasilkannngang produktif, kreatif,
dan inovatif, serta dalam merealisasikan tujuandjian nasional untuk

membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermsaaigat ditentukan oleh



berbagai faktor seperti kepemimpinan kepala sekdedativitas guru, aktivitas
peserta didik, sosialisasi, fasilitas dan sumbkjae’

Dalam hal tersebut apabila seorang pengawas bédb@iadengan pihak
sekolah dan menjalankan tugas sebagai seorang wasgaaka tujuan
pendidikan akan tercapai dengan baik, sebalikngbipkerja sama diantaranya
tidak baik maka tujuan pendidikan tidak akan teacaengan baik.

Pengawas sekolah sebagai pengawas dan pembingwuryang sedang
melaksanakan tugasnya masing-masing sudah meajagigung jawab seorang
pengawas. Pengawas mendorong guru-guru untuk fkreatemberikan
pengarahan. Pengawas sebagai pemberi bantuan rgjbidandidikan dan
pengajaran agama dituntut untuk mempunyai wawasamkipuan profesional
teknis pengawasan dan hubungan kerjasama dengan sguta menguasai
kurikulum proses belajar mengajar.

Pengawas memiliki peranan yang sangat penting datenentukan
kualitas pengajaran yang dilaksanakan di sekoldbh ®arena itu pengawas
sekolah harus mampu memikirkan dan membuat peraanadengan sesama
dalam meningkatkan kesempatan belajar siswa dan perbaiki kualitas
mengajarnya. Pengawas sekolah harus mampu berpbagaisupervisor
akademik yaitu pengawas sekolah berkewajiban uneknbantu kemampuan

profesional guru agar guru dapat meningkatkan nqioses pembelajaran

*E. MulyasaPengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013). him. 39.



pengelola proses belajar mengajar, bertindak selfagditator yang mampu
menciptakan kondisi dan lingkungan belajar mengggag kondusif dan efektif.
Di samping itu, guru dituntut agar mampu mengorgmsikan kelas,
menggunakan metode belajar yang bervariasi, magikap dan karakteristik
guru dalam mengelola proses belajar mengajar.

Berangkat dari uraian di atas bahwasanya diMadrasahawiyah Negeri
2 Padangsidimpuan ternyata masih terlihat masadahnya kinerja guru dalam
perencanaan pembelajaran dimana guru masih ada Pgahgn membuat
persiapan pembelajaran sebelum mengajar. Selajogtuterlihat masalah yang
berhubungan dengan kinerja guru dalam pelaksarerabgdajaran. Hal ini dapat
dilihat dari guru yang masih belum dapat mengkaokaiskeadaan kelas menjadi
tenang ketika ada salah satu siswa yang melakukabukan di kelas. Guru
dalam pelaksanaan pembelajaran juga belum mengguarstiategi pembelajaran
yang bervariasi sehingga yang terjadi siswa melasan dan jenuh ketika
pembelajaran berlangsung.

Dalam hal tersebut, guru dapat dibimbing dan dibiheh pengawas
sekolah. Pengawas sekolah mempunyai peranan yawggtspenting membina
guru dalam melaksanakan tugas profesionalitas nendéeberadaannya sangat
diharapkan oleh guru dalam rangka membantu dan indmrigy guru ke arah
tercapainya peningkatan kualitas pembelajaran guata pelajaran, khususnya

mata pelajaran pendidikan agama Islam di lingkursggolah yang dibinanya.



Berangkat dari latar belakang diatas peneliti tdrt@enjadikan Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan sebagai olejedliian tentang “Peranan
Pengawas Sekolah Dalam Membina Guru-Guru Pendidkgama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan”.

. Fokus Masalah

Seperti yang dipaparkan dalam latar belakang mageles bahwasanya
pengawas adalah seorang yang diberi tanggung jamexbngkatkan kualitas
pendidikan dan pengajaran. Dengan melakukan tugagawasan terhadap guru
pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah N&yé&radangsidimpuan
yang menjadi tanggung jawabnya.

Ada dua tugas pengawas sekolah, yaitu pengawasaderaik dan
pengawasan manajerial. Namun yang menjadi fokualatasialam penelitian ini
adalah pengawasan akademik yang berkenaan dengek pelaksanaan tugas
pembinaandan pelatihan profesionalisme guru dalameremsanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengdigembelajaran pada guru

pendidikan agama Islam.

C. Batasan I stilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalaamamami istilah
yang terdapat dalam penelitian ini, maka ada baildilguat batasan istilah sebagai

berikut;



1. Peranan pengawas dapat dilihat dari tugas dan ifyayg) dikerjakannya.
Peranan ialah sesuatu yang menjadi bagian atau ry@mgegang pemimpin
yang utama dalam terjadinya suatu hal atau pe&sti®edangkan menurut
Soekanto bahwasanya peranan merupakan proses slikathidukan. Dalam
arti apabila seseorang melaksanakan hak dan kewmapfa sesuai dengan
kedudukannya, dapat dikatakan dia menjalankan gesanarf.

Peranan yang dimaksud dalam penelitian ialah tialglang dilakukan
oleh pengawas sekolah dalam meningkatkan kompegemsj dalam hal ini
pengawas sebagai pembina guru pendidikan aganma fskenjadi guru yang
berkompetensi.

2. Pengawas sekolah adalah pegawai negeri sipil yaladp tmemenuhi syarat
yang ditentukan sebagai pengawas dalam peraturandag-undangan yang
berlaku, diangkat oleh pejabat yang berwenang dserahi tugas dalam suatu
jabatan pengawdsPengawas juga dapat diartikan sebagai tenaga dieflean
yang diangkat untuk menunjang penyelenggaraan @i&adi dalam
meningkatkan kualitasnya. Sebagai penunjang pemygégaan pendidikan

tentunya pengawas memiliki peran yang penting dglendidikar?

® Tim Penyusun kamus Pusat Baha&amus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke I11 (Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), him. 545.

® Soekanto, “Sosiologi Suatu Pengantattp/pengertian.peranan, Diakses 11 Oktober 2014
pukul 08.00 WIB.

"Nana Sudjana?engawas dan Kepengawasan: Memahami Tugas Pokok, Fungsi, Peran dan
Tanggung Jawab Sekolah (Bekasi: Binamitra Publishing, 2012), him. 15.

®Ibid., him. 16.



Pengawas yang dimaksud peneliti adalah pegawairinege yang
diberi wewenang oleh pemerintah kota Padangsidimpgang bertugas di
Kementerian Agama dalam melaksanakan tugasnya a@elpgmgawas di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 kota Padangsidimpuan.

3. Membina guru adalah bantuan dalam wujud layanafegianal yang diberikan
oleh orang yang lebih ahli dalam rangka peningk&Emampuan profesional,
terutama dalam proses belajar meng@jf@mbina berarti mengusahakan supaya
lebih baik, maju, dan sempurtfdlembina yang dimaksud peneliti adalah upaya
pengawas sekolah agar guru yang diawasi mengetduara lebih rinci
kegiatan yang harus dilaksanakan dan cara meldksamga dalam proses
pembelajaran.

4. Dzakiah Daradjat mengatakan bahwa guru pendidilgama Islam adalah
seseorang yang memberikan pengetahuan agama kepa#adidik agar
mempunyai iimu pengetahuan agaft@edangkan Yunus Namsa mengatakan
bahwa guru pendidikan agama Islam juga diartiamg yang bertugas sebagai
pengajar dan pendidik bagi siswa dan pengelola psjatvan

Adapun guru agama yang dimaksud dalam penelitiaadalah orang yang

memiliki iimu pengetahuan agama yang mengajar dirtg pendidikan agama Islam

(Al-Qur an Hadis, Figih, Akidah Akhlak, dan Sejatdbbudayaan Islam.

° Nirmala Andini T. dan Aditiya A. Pratam#&amus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya
:Prima Media, 2003), him. 509.

YWJS. Poerwardamit#&amus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1979), him. 255.

1 7akiah Daradjatllmu Pendidikan |slam (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), him.86.

2vunus NamsaMetodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Firdaus, 2000), him. 87
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalatagjiraaka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana peranan pengawas sekolah dalam membnayguw pendidikan
agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padhmgsian?
2. Apa saja kendala-kendala yang ditemui pengawaslaeldalam membina
guru-guru pendidikan agama Islam di Madrasah Tspmdw Negeri 2

Padangsidimpuan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitidenijuan untuk:
1. Untuk mengetahui peranan pengawas sekolah dalambim&nguru-guru
pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Nedgeadangsidimpuan.
2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang ditemuipeagasekolah dalam
membinaguru-guru pendidikan agama Islam di Madrdsamawiyah Negeri

2 Padangsidimpuan.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitidalah:
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 8&la@m mencapai gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.l) pada Fakultabiyan dan lImu keguruan

Jurusan Pendidikan Agama Islam di IAIN Kota Padatiggpuan.
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2. Memberikan sumbangan berupa dukungan terhadaptéeoriyang sudah ada
atau mengemukakan teori baru tentang peranan peasgaekolah dalam
membina guru-guru pendidikan agama Islam.

3. Sebagai salah satu informasi yang dapat dimanfaaikéuk meningkatkan
kualitas pendidikan sekaligus juga dalam melakukauasi terhadap kondisi
atau keadaan mutu pendidikan pada saat sekarang ini

4. Sebagai tambahan pemikiran bagi perkembangan ikenggiahuan terutama
mengenai peranan pengawas sekolah dalam membingegndidikan agama
Islam.

5. Dapat dijadikan bahan referensi dan menambah waywasangetahuan
tentang kondisi dan keadaan yang sesungguhnya mengeranan pengawas

sekolah dalam membina guru-guru pendidikan agalaanls

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada laporan penelitiaeruatiri dari lima bab
dan beberapa pasal agar pembaca lebih mudah meméaiaya. Pertama
bagian pendahuluan yang terdiri dari Latar BelakBtagalah, Fokus Masalah,
Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian Kegunaan Penelitian.
Kedua adalah tinjauan pustaka tentang kajian teori yaegkdmaan
dengan teori yang mendasari peranan pengawas Be#falam membina guru-
guru pendidikan agama Islam yang membahas terRamgertian Pengawas

Sekolah, Tugas Pengawas Sekolah, Fungsi Pengawkslalse Peranan
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Pengawas Sekolah Dalam Membina Guru Pendidikamagalam, Pengertian
Guru Pendidikan Agama Islam , Tugas Guru, Sertatordkaktor yang
Menghambat dan Mendukung Pengawas Sekolah dalarifaan Guru.

Ketiga membahas tentang metodologi penelitian yang teddiri Jenis
Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, SumberaDdieknik Pengumpulan
Data yang terdiri dari metode yang di gunakan rdaggenelitian ini, Teknik
Pengolahan dan Analisis Data, dan Teknik Pengeckkabsahan Data yang di
gunakan dalam penelitian ini.

Keempat yaitu tentang hasil penelitian yang berisi mengdeatang
deskripsi data yang berupa temuan umum peneliti@ngenai gambaran lokasi
penelitian,dan hasil mengenaiperanan pengawasatekislam membina guru-
guru pendidikan agama Islam dan kendala-kendalay y@gitemui pengawas
sekolah dalam pembinaan guru-guru pendidikan agatammn dan pembahasan
hasil penelitian .

Kelimayaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saramsara
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BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pengertian Pengawas Sekolah

Pengawas sekolah adalah orang yang bergelut daadidikan untuk
melakukan pemantauan terhadap penyelenggaraandpamdidi sekolah.
Dengan adanya pemantauan akan diketahui posisipatses pendidikan di
sekolah yang dilaksanakan guru dalam proses pejat@iserlangsung.

Sesuai dengan pendapat Syaiful Segala bahwa pasgaekolah
adalah jabatan resmi bidang pendidikan yang attaddnesia untuk melakukan
pemantauan atas pelaksanaan manajemen sekolah etisgmaan belajar
mengajar di kelas.Dengan kata lain, pengawas adalah menjaga agiatéeg
pendidikan, kegiatan belajar mengajar di sekol#dpteberjalan sesuai dengan
tujuan yang telah digariskan.Pengawas merupakaagéekependidikan yang
peranannya sangat penting dalam membina kemampudesipnal tenaga
pendidik.

Menurut Nana Sudjana bahwapengawas sekolah berflsgipggai
supervisor, baik supervisor akademik maupun sugervinanajerial. Sebagai
supervisor akademik, pengawas sekolah berkewajibatuk membantu

kemampuan profesional guru agar guru dapat menikgkamutu proses

'Syaiful SegalaSupervisi PembelajarafBandung: Alfabeta, 2010), him. 138.
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pembelajaran. Sedangkan sebagai supervisor maajepengawas
berkewajiban membantu kepala sekolah agar mencapalah yang efektif.
Hal ini secara tidak langsung Kkinerja pengawas labkotentu akan
mempengaruhi profesionalisme guru di sekofah.

Pengawas merupakan orang pertama dari luar sekydaly tugasnya
membimbing guru secara langsung. Pengawas sekalayamkses langsung
memperbaiki kinerja guru di dalam kelas. Pengavagsmtdmelihat bagaimana
pendekatan, perangkat dan media pembelajaran ymumadkan oleh guru
dalam suatu pengajaran.

Adapun yang menjadi kekuatan hukum pengawassekalddlah
Peraturan Menteri Agama nomor 2 Tahun 2013 tenstagdar pengawas
Madrasahpasal 1 ayat 3 menyatakan pengawasan padhdigan formal
dilaksanakan oleh pengawas sekolah. Selanjutnyamdglasal 40 ayat 1
menyebutkan bahwa pengawasan pada pendidikan nmadfalilakukan oleh
penilik satuan pendidikah.

pengawas sekolah adalah pegawai negeri sipil (Pi®)g telah

memenuhi syarat yang ditentukan sebagai pengawas daeraturan

perundang-undangan yang berlaku, diangkat oleh bakjayang
berwenang dan diserahi tugas dalam sesuatu japetmwai negeri atau
diserahi tugas negara lainnya yang ditetapkan barkan sesuatu

peraturan perundang-undangan dan menurut peratpesmandang-
undangan yang berlaKu.

’Nana SudjanaStandar Mutu Pengawékakarta: Depdiknas, 2006), him.2
3peraturanMenteri Agama Republik Indonesia Nomor2ifia2013, Pengawas Madrasah

danPengawasPendidikan Agama Islam Padasekolah.
Ay -
Ibid.
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Pengawasan sama dengan supervisi, menurut Goocer Cgang
dikutipoleh Sahertain mengartikan bahwa supendsiah usaha dari petugas-
petugas sekolah dalam memimpin dan membimbing guru-dan petugas-
petugas lainnya, dalam memperbaiki pengajaran, a®wkn menstimulir,
menyeleksi pertumbuhan jabatan-jabatan perkembangaru-guru dan
merevisi tujuan pendidikan, bahan-bahan penga@aanmetode mengajar dan
evaluasi pengajaran.

Diperkuat oleh pendapat Yusak Burhanuddin bahwarsig diambil
dari kata super artinya mempunyai kelebihan tentesgperti kelebihan dalam
kedudukan, pangkat dan kualitas. Sedangkan vighyart melihat atau
mengawasi. Orang yang berada dibalik kegiatan sigperdisebut
supervisor.Mereka adalah pengawas sekolah, mandijektur dan kepala
sekolah. Pelaksana fungsi supervisi di sekolah mpdarnya dilakukan oleh
mereka yang menduduki fungsi administratif.

Sebagaimana yangdiungkapkanoleh Ari Gunawanbahwagsp
diambil dari bahasa inggris supervision”  yang berarti
pengawasan/kepengawasan. Orang yang melaksanakakerjapa
kepengawasan disebut pengawas. Defenisi nomindhpgat dua kata yaitu

super yang berarti atas, lebih darisi berarti lihat/penglihatafPenglihatan

18.

*SahertiarKonsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikdakarta: Bineka Cipta, 2000), him.

® Yusak BurhanuddimrAdministrasi PendidikatBandung: Pustaka setia, 2005), him. 99.
" Ary GunawanAdministrasi Sekolatakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 194.
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yang dimaksud peneliti adalah pandangan seorangyapes memiliki
kelebihan dalam banyak hal seperti; penglihatamdaagan, pendidikan,
pengalaman, kedudukan/pangkat/jabatan posisi degamya.

Oleh karena itu supervisi dapat diartikan sebagagidtan pengawasan
yang dilakukan oleh seorang pejabat terhadap bawghauntuk melakukan
tugas dan kewajibannya yang berkenaan dengan peggEraan
kebijaksanaan dengan baik, sesuai dengan tujuan g yaelah
ditetapkarfPengawasan atau supervisi erat kaitanya denganatiegi
membimbing, membina, memonitoring dan memberi @alap dalam
membantu guru terhadap kegiatan proses pembelaggan tetap berjalan
seperti yang diharapkan.

Uraian di atas sejalan dengan pendapat beberapgaalyl dikutip oleh
Ary Gunawanmengatakan pengertian supervisi seltegeiut:

a. Kimbal Wiles merumuskan supervisi sebagai bantuahand

pengembangan situasi belajar-mengajar yang lelkh ba

b. Harold P. Adams dan frank G. Dickey merumuskan siigie
sebagai pelayanan/layanan khusus di bidang peagajaian
perbaikannya mengenai proses belajar-mengajar seknaegala
faktor dalam situasi itu.

c. Thomas H. Briggs dan Josep Justman merumuskan visiper
sebagai usaha yang sistematis dan terus-meneruis mendorong
dan mengarahkan pertumbuhan diri guru yang berkeg)lsecara
lebih efektif dalam membantu tercapainya tujuan dpfikan
dengan murid-murid di bawah tanggung jawabnya.

d. N.A Ametembun merumuskan supervisi sebagai pembikaarah

perbaikan situasi pendidikan termasuk pengajarala penumnya
dan peningkatan mutu pada khususnya.

8bid., him. 127.
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e. Dalam pedoman pelaksanaan Kurikulum SD, SMP, daA 3875
merumuskan supervisi sebagai pembinaan yang diretlepada
seluruh staf sekolah untuk mengembangkan situdsabenengajar
yang lebih baik.

Selanjutnya pengawasan atau supervisi ialah bdvaptuan dari para
supervisor atau pengawas sekolah yang tertuju keppédrkembangan
kepemimpinan guru-guru dalam mencapai tujuan-tupeardidikan.

Sesuai dengan yang dikemukakan dalzictionay Of Educatiodikutip
oleh Syaifulbahwa supervisi adalah usaha dari pstpgtugas sekolah dalam
memimpin guru-guru dan petugas-petugas lainnya ndalmemperbaiki
pengajaran termasuk menyeleksi pertumbuhan jablaamperkembangan guru-
guru, memperbaiki tujuan-tujuan pendidikan, bahaham pengajaran, metode
mengajar, dan evaluasi pengajaran. Rumusan di ra&apertegas bahwa
sasaran supervisi (kepengawasan) adalah mempekragkja guru agar guru-
guru selalu tumbuh dalam jabatamfessional growtH®

Bisa dikatakan bahwa supervisi (pengawasan) adalatu usaha untuk
mengatur dan memperbaiki mutu pendidikan agar peicdasil belajar
mengajar yang sesuai dengan kebutuhan yang ditmarapleh masyarakat
terhadap pendidikan.

Hal ini sejalan dengan Pendapat Piet A. Sahertaimvh supervisi

(kepengawasan) suatu usaha menstimulir, mengkaordan membimbing

124.

°Ary Gunawan, Op. Cit.,him. 194.
19 Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengaja(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.
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secara berkelanjutan pertumbuhan guru-guru di abkodik secara individual
maupun secara kelompok, agar lebih mengerti darh lebektif dalam

mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. Dengan damikinereka dapat
menstimulir  dan  membimbing  pertumbuhan tiap siswaecam

berkesinambungan, serta mampu dan lebih cakap rbenpasi dalam

masyarakat demokrasi modrén.

Berdasarkan pengertian dan kegiatan-kegiatan ydeilgsdnakan dalam
pengawasan tersebut maka yang dimaksud denganawasgekolah adalah
orang yang melakukan pengawasan terhadap pelakspaadidikan di sekolah
umum dan Madrasah dalam rangka melaksnakan pendaiapembinaan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengaadalah orang
yang berfungsi memberi bantuan kepada guru-gurandahengarahkan guru-
guru ke arah usaha mempertahankan suasana belejagajar. Supervisor atau
pengawas yang dimaksud peneliti adalah pengawasaselgang telah diberi
tanggungjawab dalam memberikan pembinaan terhadappgndidikan agama

Islam di sekolah binaannya.

. Fungsi Pengawas Sekolah
Tugas pokok pengawas sekolahadalah melakukan enildan
pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi sugperbaik supervisi

akademik maupun supervisi manajerial.

1 piet A. SahertairSupervisi Pendidika(Surabaya: Usaha Nasional, 1981), him. 19.
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pelaksanaannya, pengawas sekolah perlu memdhagsi-

fungsi supervisi yang merupakan tugas pokok sebagiagawas sekolah. M.

Ngalim Purwanto membagi fungsi pengawas pendiditersebut kedalam

empat fungsi, yaitd?

a. Dalam bidang kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor pentinganda

melaksanakan fungsi kepemimpinan dengan baik, akeersebut sangat

menduku

ng bagi kelancaran proses belajar mengajang y

dilaksanakan.Fungsi supervisi dalam bidang kepemampadalah sebagai

berikut;

1)
2)

3)
4)
5)
6)

7)
8)

Menyusun rencana dan policy bersama

Mengikutsertakan anggota-anggota kelompok (Gururgian
pegawai)

Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam
menghadapi dan memecahkan persoalan-persoalan.
Membangkitkan dan memupuk semangat kelompok atau
memupuk moral yang tinggi kepada anggota kelompok.
Mengikutsertakan semua anggota dalam menetapkarsgmit
putusan.

Membagi-bagi dan  mendelegasikan  wewenang dan
tanggungjawab kepada anggota kelompok, sesuai dd¢aggsi-
fungsi dan kecakapan masing-masing.

Mempertinggi daya kreatif pada anggota kelompok.
Menghilangkan rasa malu dan rendah diri pada aaggot
kelompok sehingga mereka berani mengemukakan pahdap
demi kepentingan bersarfia.

2M. Ngalim

Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidika(Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1998),him. 86.

Bbid., him. 87.
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Berdasarkan fungsi-fungsi yang disebutkan di atapad dipahami
bahwa fungsi kepemimpinan sangat penting dalam mgkatkan efektivitas
pendidikan yang dilaksanakan.

b. Dalam hubungan kemanusiaan
Hubungan yang harmonis diantara seluruh komponewligh&an
mempunyai arti penting dalam meningkatkan kebeldraspendidikan.
Fungsi pengawasan dalam hubungan kemanusiaan yaitu:

1) Memanfaatkan kekeliruan ataupun kesalahan-kesalafaauy
dialaminya perlu dijadikan pelajaran demi perbaikalanjutnya,
bagi diri sendiri maupun bagi anggota kelompoknya.

2) Membantu mengatasi kekurangan ataupun Kkesulitang yan
dihadapi anggota kelompok, seperti dalam hal kesaala
merasa rekonvensi rendah diri, acuh tak acuh, petsm

3) Mengarahkan anggota kelompok kepada sikap-sikapg yan
demokratis.

4) Memupuk rasa saling menghormati diantara sesamgotang
kelompok dan sesama manusia.

5) Menghilangkan rasa curiga mencurigai antara anggota
kelompok**

Dari fungsi-fungsi di atas dapat dipahami bahwa gagrasan
berfungsi meningkatkan hubungan kemanusiaan aetaopel sekolah.
c. Dalam pembinaan proses kelompok
Fungsi pengawasan dalam pembinaan proses kelomgalaha
sebagai berikut:
1) Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompokk bai
kelemahan maupun kemampuan masing-masing.

2) Menimbulkan dan memelihara sikap percaya mempercaya
antara sesama anggota maupun antara anggota denmganan.

“Ibid.
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4)
5)

6)
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Memupuk sikap dan kesediaan tolong menolong.
Memperbesar tanggungjawab para anggota kelompok.
Bertindak bijaksana dalam menyelesaikan pertentandan
perselisihan pendapat diantara anggota kelompok.

Menguasai teknik-teknik memimpin rapat dan pertamua
pertemuan lainny&.

d. Dalam bidang evaluasi

Fu
1)

2)
3)

4)

5)

ngsi pengawasan dalam bidang evaluasi adalabadierikut:

Menguasai dan memahami tujuan-tujuan pendidikanaraec
khusus dan terinci.

Mengadakan kunjungan kelas

Menguasai dan memiliki norma-norma yang akan digana
sebagai kriteria penilaian.

Menguasai teknik-teknik pengumpulan data yang lepgkdan
dapat diolah menurut data yang ada.

Menafsirkan hasil-hasil penilaian sehingga mendajshbaran
tentang kemungkinan-kemungkinan untuk mengadakerap@n-
perbaikart?

Berdasarkan uraian di atas dapat disampaikan bdhlaan bidang

evaluasi pengawasan mempunyai fungsi-fungsi unt@nafsirkan dan

menyampaikan hasil penilaian sehingga dapat meiaksa perbaikan

pada proses pendidian selanjutnya.

F

ungsi-fungsi pengawas pendidikan yang di ataskenpula pada

pengawas pendidikan agama Islam. Fungsi pengawakkeada sekolah

umum dan Madrasah adalah sebagai berikut:

1)

Sebagai alat untuk mempermudah tercapainya tujeadigikan
agama Islam disekolah umum dan tujuan pendidikaseiblah
Madrasah.

Pbid.
Ibid.
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2) Sebagai alat untuk memberikan bimbingan teknis atifuklan
administratif terhadap GPAI sekolah umum dan pEsakan
pendidikan di sekolah.

3) Sebagai sumber informasi tentang kondisi objekéifaksanaan
pendidikan agama Islam di sekolah umum dan terhaeapuh
staf pada Madrasah.

4) Sebagai balance antara rencana dan tujuan pendidigama
Islam yang telah ditetapkan.

5) Sebagai mediator antara GPAI dengan kepala sekt@ahguru
mata pelajaran lain di sekolah umum dan guru meatajgran
selain pendidikan agama Islam di Madrasah dan teedgkatif
lainnya di MadrasafY’

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwgsifypengawas
sekolah adalah membantu, membina, dan membimbing glalam

melaksanakan tugas profesionalitas mengajar.

3. Tugas Pengawas Sekolah

Pengawas merupakan perpanjangan tangan oleh péhenfang
bergelut dalam bidang pendidikan dan bertujuankuntengembangkan mutu
pendidikan secara berkesinambungan. Dalam haleinggwas bertugas dalam
meningkatkan pengetahuan tenaga pendidik yang digajaggungjawabny&.

Tugas pengawas dalam pelaksanaan kurikulum 2013iputiel
penyusunan program-program pengawasan, melaksangb@mbinaan,
pemantauan dan penilaian, menyusun laporan pelaksanprogram

kepengawasan yang mencakup delapan standar nastéaiaim bidang

" Tim Departemen Agama RPanduan Tugas Jabatan Funfsional Pengawas Pendidika

Agama Islan{Jakarta: Dirjend Binbage Islam, 2000), him. 15.

14.

®Made PidartaPemikiran Tentang Supervisi Pendidiki@akarta: Bumi Aksara, 1992), him.
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pendidikan agama Islam yang meliputi standar igs@s kelulusan pendidik

dan kependidikan, sarana dan prasarana, pengelp@abiayaan dan evaluasi

pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sebagj&it™

a. Penyusunan program pengawasan pendidikan agama [sé@la satuan
pendidikan

1) Setiap pengawas sekolah baik secara kelompok &izaras individual
wajib menyusun rencana program pengawasan pendidigama Islam.
Program pengawasan meliputi dari program tahuneogr@am semester
pengawasan dan rencana kepengawasan manajerial.

2) Program pengawasan pendidikan agama Islam tahwemgawas disusun
oleh kelompok pengawas pada setiap jenjang peradhidilkdi
kabupaten/kota melalui diskusi terprogram.

3) Program pengawasan semester adalah perencanaas tglenasional
kegiatan yang dilakukan oleh setiap pengawas padmps satuan
pendidikan sekolah binaannya.

4) Rencana kepengawasan akademik dan rencana kepeagamanajerial
pendidikan agama Islam merupakan penjabaran dagrgm semester
yang lebih rinci dan sistematis sesuai dengan aspeialah prioritas

yang harus segera dilakukan kegiatan supervisi.

19 Kementerian Agama RPedoman Pelaksanaan Tugas Pengawas Pendidikan At<ena
(Jakarta: Direktorat Pendidikan Agama Islam Padelaé, 2010), him. 4-5.
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5) Program tahunan, program semester, rencana kepasgavakademik
dan rencana kepengawasan manejerial sekurang-ky@angemuat
aspek/masalah tujuan, indikator keberhasilan, tefgifanetode Kkerja,
skenario kegiatan, sumberdaya yang diperlukanJganidan instrumen
pengawasan.

b. Melaksanakan pembinaan, pemantauan, dan penilaganyelgnggaraan
pendidikan agama Islam.

1) Kegiatan supervisi akademik dan supervisi manajemaeliputi
pembinaan, pemantauan pelaksanaan standar napemdidikan yang
terkait dengan pendidikan agama islam, merupakgiates yang bersifat
interaksi langsung antara pengawas dengan kepgadéakepara guru dan
tenaga kependidikan lainnya.

2) Pelaksanaan pembinaan dengan menggunakan pola fiamanstrument
yang ditentukan oleh kantor Kementerian Agama y@ergangkutaf®

c. Menyusun laporan pelaksanaan program pengawasan.

1) Setiap pengawas pendidikan agama Islam membuatalaper sekolah
dan seluruh sekolah binaan. Laporan ini lebih dibddan pada
pencapaian tujuan dari setiap butir kegiatan peagaw standar nasional

pada setiap satuan pendidikan sekolah binaan.

“Ipid., him. 6.
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2) Penyusunan laporan oleh pengawas pada satuan pandigekolah
merupakan upaya untuk mengkomunikasikan hasil fagiaatau
keterlaksanaan program yang telah direncanakan.

3) Menyusun laporan pelaksanaan program pengawasdahallagiatan
bukan tatap muka dan dilakukan oleh setiap pengaleagan segera
setelah melaksanakan pembinaan, pemantauan atitaigren

. Kegiatan pengawas untuk ekuivalen dengan 24 jaap tauka perminggu.

1) Ekuivalense kegiatan kerja pengawas terrhadap 8% tmtap muka
menggunakan pendekatan jumlah satuan pendidikanjuhalah guru
yang dibina.

2) Jumlah satuan pendidikan yang harus dibina untyk pengawas paling
sedikit 10 satuan pendidikan dan paling banyakat®as pendidikan.

3) Jumlah guru yang harus dibina untuk tiap pengavasg sedikit 40
guru dan paling banyak 60 guru.

4) tugas pengawas meliputi penyusunan program-progoamgawasan,
melaksanakan pembinaan, pemantauan dan penila@amusun laporan
pelaksanaan program kepengawasan yang mencakupadetandar
nasional.

. Penyampaian laporan

1) Laporan kerja pengawas pada setuan pendidikan adgkskekurang-
kurangnya disampaikan pada kantor Kementerian  Agama

Kabupaten/Kota.
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2) Laporan kerja pengawas juga menjadi dokumentasnksbk pengawas
setempat untuk bahan pengembangan pustaka dan gajbinaan lebih
lanjut®*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwgas pokok
pengawas sekolah adalah melaksanakan supervisijeriahalan supervisi
akademik. Pengawasan akademik adalah fungsi pesggamg berkenaan
dengan aspek pelaksanaan tugas pembinaan, penmmgniaerilaian dan
pelatihan profesionalisme guru dalam merencanakaembplajaran,
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembalajamembimbing dan
melatih peserta didik, dan melaksanakan tugas taambgang melekat pada
pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan bebangketj. Hal tersebut dapat
dilaksanakan melalui tatap muka atau non tatap muka

Pelaksanaan kurikulum merupakan inti dari kegigitembelajaran di
setiap sekolah. Kurikulum yang disampaikan oleh uguwtalam proses
pembelajarannya akan menjamin terjadinya prosésilaiu pengetahuan dari
guru kepada peserta didik. Namun dalam penyampageri bahan ajar, masih
ditemukan guru yang tidak dapat menyampaikannyaraesempurna sesuai
dengan tuntutan kurikulum.Dalam hal ini tugas segr@engawaslah yang
memberikan bimbingan sehingga memungkinkan gurwatdapenyampaikan

materi yang tertera dalam kurikulum secara sempurna

bid., him. 8.
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Menyangkut standar isi, dalam kurikulum 2013, karsilabus, buku
guru, dan buku siswa telah tersedia, maka yanggaknting di sini pengawas
perlu membantu guru untuk menyelaraskan semua koempotu dengan
kebutuhan belajar peserta didik pada tiap satuardigéan. Yang perlu
diperhatikan di sini semua perangkat yang telatediakan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) adalahtibbo standar. Dengan
demikian sekolah dapat meningkatkan mutu lebih uhgaripada yang ada
pada model perencanaan pembelajaran yang tersedia.

Hanya saja jika berbicara tentang mutu, pengawagateh salah satu
komponen yang dapat mempengaruhi mutu pendidikegargjkan komponen
lainnya adalah guru dan kepemimpinan kepala sek@#&h karenanya, mutu
pendidikan tidak dapat diukur dari mutu pengawassaja, komponen lainnya
yaitu guru dan kepala sekolah harus mendukung &b terjadinya proses
pembelajaran dan manajemen pendidikan yang jugauter®*

Pelaksanaan kurikulum sebagaimana yang telah mekgljakan
pendidikan secaramenyeluruh oleh para guru. Peambdturikulum dari
kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013 yang menjkaiji lahirnya generasi

penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatih herkarakte?’

22 Amiruddin Siahaan, DkkSupervisi PendidikatMedan: Cita Pustaka, 2012), him. 107.
Z E. MulyasaOp. Cit.hlm. 39.
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Pengawas sekolah adalah orang yang diberi wewemamgilih dan
menentukan metode Kkerja, menilai kinerja guru dapaka Madrasah,
menentukan dan mengusulkan program pembinaanmselékukan pembinaan.

Secara rinci tugas pengawas sekolah dalam pengawalsademik
adalah sebagai berikfit:

a. Pembinaan
Dalam pengawasan akdemik meliputi pembinaan seiceiayaitu:

1) Meningkatkan kompetensi guru terutama kompetersig@gogik dan
kompetensi profesional.

2) meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan stasgda
standar proses, standar kompetensi lulusan dadastpenilaian.

3) Meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan glajatan
yang dititik beratkan pada aspek afektif dan psi&tork sebagai
penerapan pendidikan karakter.

4) Meningkatkan kemampuan guru dalam pengembangaelbajitan.

Dalam hal tersebut pengawas sekolah dalam meldkaan@zembinaan
pengawasan akademik meliputi:

1) Melakukan pendampingan dalam meningkatkan kemamguan,
menyusun administrasi rencana pembelajaran/program
pembimbingan.

2) Melakukan pendampingan dalam meningkatkan kemampmgusn
dalam proses pelaksanaan pembelajaran/bimbingan.

3) Melakukan pendampingan membimbing guru dalam méaikgn
kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajartpetdidik.

4) Melakukan pendampingan dalam meningkatkan kemamjguaa
menggunakan media dan sumber belajar.

5) Memberi masukan kepada guru dalam memanfaatkakulirggn dan
sumber belajar.

6) Memberi rekomendasi kepada guru mengenai tugasgedisanaan
bimbingan bagi peserta didik.

21bid., him. 17-18.



29

7) Memberi bimbingan kepada guru dalam menggunakanotegi
informasi dan komunikasi untuk pembelajaran.

8) Memberi bimbingan kepada guru dalam memanfaatkasil ha
penilaian untuk perbaikan mutu pendidikan dan pdagr@an atau
pembimbingan.

9) Memberi bembingan kepada guru untuk melaksanakbeksehasil-
hasil yang dicapainya.

b. Pemantauan
Melakukan pemantauan pelaksanaan standar isi,ast&odhpetensi
lulusan, standar proses, dan standar penilaian.
c. Penilaian
Melakukan penilaian kinerja guru dalam aspek:
1) Melaksanakan pembelajaran
2) Menilai hasil pembelajaran.
3) Membimbing dan melatih peserta didik
4) Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada spekkn
kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja guru.

Dengan demikian, ditinjau dari orang-orang yang da@atkan supervisi
(kepengawasan) itu merupakan proses belajar yanghmasilkan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan kerja yang baru. Dengaa leah, supervisi bertujuan
menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku paetugas sekolah,
khususnya guru-guru agar mereka mampu menjalankgasnya di sekolah
sebagai tenaga pendidikan yang profesional.

Supervisi (kepengawasan) adalah segala bantuanpdeai pemimpin
sekolah, yang tertuju kepada perkembangan kepemémpguru-guru dan

pegawai sekolah lainnya di dalam mencapai tujuaratu pendidikan.

Pengawasan berupa dorongan, bimbingan dan kesempata pertumbuhan
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keahlian dan kecakapan guru-guru, seperti bimbingatam usaha dan
pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam pemdidéa pengajaran,
pemilihan alat-alat pelajaran dan metode-metodegajanyang lebih baik.
Tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatusgmokerja sama
hanyalah merupakan cita-cita yang masih perlu didkan melalui tindakan-
tindakan yang nyata. Begitu pula seorang pengawasdanelaksanakan
program supervisinya ia memiliki sejumlah tugas damgggung jawab yang
harus dijalankan secara sistematis. Tugas dan udagggjawab ini
dikelompokkan dalam bentuk-bentuk fungsi suvemesididikar?®
Dengan demikian secara rinci peneliti dapat mehkgatdbahwa tugas
pengawas sekolah sebagai berikut:
a. Pengawas sekolah menjalankan aktivitas untuk mahget situasi
pendidikan di sekolah dalam bidang perbaikan pangaj
b. Pengawas sekolah menentukan syarat-syarat yangriude untuk
menciptakan situasi pendidikan di sekolah.
c. Pengawas sekolah menjalankan aktivitas untuk medmggr hasil dan

untuk menghilangkan hambatan-hambatan dalam ppesebelajaran.

% Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinandiiikan (Jakarta:
Bumi Aksara, 1994), him. 297.
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4. Peranan Pengawas Sekolah dalam Membina Guru

Pengawas sekolah memiliki peran penting dan sigtigjam proses
pendidikan yang bermutu di sekolah. Peran pengasek®lah meliputi
pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, datakidanjut pengawasan
yang harus dilakukan secara berkesinambungan (PROND9 tahun 2005,
pasal 55). Peran tersebut berkaitan dengan tugesk pgengawas sekolah
dalam melakukan supervisi akademik dan supervisinapeaial serta
pembinaan, pemantauan, dan penilaian. Peran pesgaekolah dalam
pembinaan setidaknyasebagai teladan bagi tenaghdpedi Madrasah dan
rekan kerja yang serasi dengan pihak Madrasah dalamajukan madrasah
binaanny&®

Ada bermacam-macam tanggapan tentang fungsi sspervi
(kepengawasan) sesuai dengan defenisi yang tédtaimdkaakan, namun ada
suatugeneral agreemeriahwa peranan utama dari supervisi (kepengawasan)
adalah ditujukan kepada perbaikan pengajaran, dakeyakinan bahwa
supervisi akan dapat memberi bantuan terhadap grogendidikan melalui
bermacam-macam cara sehingga berpengaruh terhadbak pendidikan.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Piet A. Sahersenrang
supervisor (pengawas) sekolah dapat dilihat dayaguyang dikerjakannya.

Suatu tugas yang dilaksanakan memberi status diean gEda seseorang.

Kementerian Agama&edoman Pelaksanaan Pemenuhan Beban Kerja Penddadssah
(Jakarta: Direktorat Pendidikan Madrasah, 2014, .
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Dalam berfungsi, nampak peranan seorang pemimpimdigi€an yang
berfungsi sebagai supervisor nampak dengan jelaanmenyd’ Sesuai
dengan pengertian hakiki dari supervisi itu sendiraka peranan supervisor
(pengawas) ialah:
a. Sebagai pelaksarecutive
Seorang pengawas tidak boleh hanya memaksakandahsendiri
terhadap kelompoknya. la harus berusaha menjalankamenuhi kehendak
dan kebutuhan kelompoknya, juga program atau rencgang telah
ditetapkan bersama.
b. Sebagai perencamdanner
Seorang pengawas harus pandai membuat dan menyusun
perencanaan sehingga segala sesuatu yang diperubtikan hanya
sekedar saja, tetapi segala tindakan diperhitundka bertujuan.
c. Sebagai seorang ahli
Seorang pengawas harus mempunyai keahlian, terutaatdian
yang berhubungan dengan tugas jabatan kepemimpamandipegangnya.
d. Mewakili kelompok dalam tindakannya ke luar
Seorang pengawas harus menyadari bahwa baik-bmddékannya
di luar kelompoknya mencerminkan baik-buruk kelokpgang

dipimpinnya.

" piet A. SahertiarOp. Cit, him. 31-32.
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e. Mengawasi hubungan antaranggota kelompok
Menjaga jangan sampai terjadi perselisihan, danusadia
membangun hubungan yang harmonis dan menimbulkaarggat bekerja
kelompok?®
f. Merupakan bagian dari kelompok
Pengawas bukanlah seorang yang berdiri di luar diaatas
kelompoknya. la merupakan bagian yang tak terpeahkdari
kelompoknya. Dengan demikian, segala tindakan damanya hendaklah
dilakukan demi tujuan kelompoknya.
g. Pemegang tanggung jawab para anggota kelompoknya
Seorang pengawas harus bertanggung jawab terhathpapan-
perbuatan anggotanya yang dilakukan atas nama gelkam

h. Sebagai pencipta/memiliki cita-cita

Seorang pengawas hendaknya mempunyai suatu koys@gsbaik
dan realistis sehingga dalam menjalankan tugasmrapunyai garis yang
tegas menuju arah yang telah dicita-citakan.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa seoramgergisor
(pengawas) berperan sebagai pengawas tidak bolefia hmemaksakan

kehendak sendiri terhadap kelompoknya, juga progaéam rencana yang

%8 |brahim BafadalSupervisi Pengajaralakarta: Bumi Aksard 992), him. 16-17.
2% Ibid.,him.17.
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telah ditetapkan bersama akan tetapi dapat menpmrabahan dari yang
tidak bisa menjadi bisa.

Pemerintah sebagai pihak yang memberikan dan mekgedfasilitas
dan anggaran pendidikan. Sebagai pihak yang medgentaturan main di
bidang pendidikan, pemerintah harus bisa meningkeallarir guru.

Hal ini dijelaskan dalam Undang-Undang No. 14 TaBQ05 tentang
Guru dan Dosen, bahwa tugas supervisor (pengawads) y

a. Kebijakan strategis pembinaan dan pengembangaregpraan
karir guru pada satuan pendidikan yang diselengd@gar oleh
pemerintah, pemerintah daerah, dan atau masyadikdapkan
dengan peraturan Mentri.

b. Pemerintah dan pemerintah daerah wajib membina dan
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetemsi gada
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh petabrin
pemerintah daerah dan/atau masyarakat.

c. Satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh mdstaveajib
membina dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi guru.

d. Pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikaggaaan
untuk meningkatkan profesionalitas dan pengabdiaru gpada
satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh petabrin
pemerintah daerah, dan/atau masyardkat.

Dapat disimpulkan bahwa pengawasan atau disebat gugervisi
merupakan alat penunjang untuk mencapai tujuanigiéad. Demikian juga
halnya tujuan pendidikan di sekolah dapat tercdpla di dalamnya ada
kegiatan administrasi dan supervisi (kepengawasagara sistematis dan

berkelanjutan.

him.19.

%Undang-Undang RI No. 14 Tahun 20U6ntang Guru dan DoseffPustaka Belajar, 2006),
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Berdasarkan pedoman supervisi yang tertera dalamkukum yang

dikutip oleh Yusak Burhanuddin maka peran supeadsilah sebagai berikut:

1. Sebagai penilai terhadap pelaksanaan kurikulum atergpgala
sarana dan prasarananya.

2. Sebagai pemimpin dalam membantu serta membina dgmgan
cara memberikan petunjuk, penerangan dan pelatigan mereka
dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan rjanga.

3. Membantu guru untuk menghadapi dan menyelesaikaalatfs’

Dengan demikian berpegang pada fungsi pengembagngagajaran

sebagai ciri-ciri supervisi (pengawasan), maka padaikatnya supervisi
pendidikan juga dilakukan pada tingkat administratalam proses
kepengawasan. Walaupun pada umumnya mempunyaintdjdak berbeda
maka fungsi supervisi pendidikan adalah membinagaang yang disupervisi
agar mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan glaegcanakan. Dengan
kata lain, fungsinya adalah pembinaan situasi &elajengajar ke arah yang
lebih baik.

Dapat dikatakan bahwa peran pengawas tidak harkgalaememeriksa
saja akan tetapi mempunyai peran yang lebih bedamdmembina dan menilai
guru pendidikan agama Islam. Di samping itu peramu=a unsur pendidik

mengarahkan pendidikan dan pengajaran itu padagreokan karakter tampa

menyerahkan sepenuhnya pada guru pendidikan agdanademata.

31 Yusak BurhanuddirQp. Cit.,him. 101.
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5. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru adalah pekerjaan profesional, maka diperlldeaanampuan dan
kewenangan. Kemampuan itu dapat dilihat pada kesgragnya sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing, dan sebagai pembina

Sebagaimana yang dikutip oleh Kunandar bahwa giailah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajaembimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi rigesdidik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan forrffal.

Guru memiliki tanggungjawab besar terhadap anakdidulai dari
SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA/SMK sampai pada Perguruamndgi, guru
yang selalu diharapkan bangsa untuk menjadikan adik yang punya
kepribadian yang baik dan cakap dalam segala bidaikgdi sekolah maupun
di masyarakat, dalam hal ini guru yang menjadi pemag untuk
mewujudkan semua ini.

Guru Pendidikan Agama Islam diartikan seorang yamgmiliki
pengetahuan (kemampuan) lebih, dan mempunyai pemggang besar
terhadap pembentukan kepribadian peserta didik.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Syaiful Bahnmjah bahwa
guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sefjumiau pengetahuan

kepada anak didik di sekol&h.

%2 KunandarGuru ProfesionalJakarka: PT Raja Grafindo Persada, 2009), him. 37.
% Syaiful Bahri DjamarahQp. Cit, him. 112.
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Guru Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai seprgang
memiliki pengetahuan (kemampuan) lebih, mampu nmeplgkasikan nilai
relevan (dalam pengetahuan itu) yakni sebagai petgagama yang patut
dicontoh dalam agama yang diajarkan dan bersedmular&an pengetahuan
agama serta nilainya kepada orang fain.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pengertiam ggalah orang
yang sangat berpengaruh dalam proses belajar-naendgalieh karena itu,
guru harus betul-betul membawa anak didiknya kegaglean yang ingin
dicapai, guru harus mampu mempengaruhi anak didikbgrpandangan luas
dan kriteria bagi seorang guru ialah harus memguks@ibawaan di depan
anak-anak didiknya. Guru dalam pandangan masyaeaka@bh orang yang
melaksanakan pendidikan di tempat-tempat terteartak mesti di lembaga

pendidikan formal, tetapi bisa juga di mesjid, winah dan sebagainya.

. Tugas Guru

Guru adalah melaksanakan pengajaran dan pendittidq@@da siswa
untuk melakukan kegiatan belajar dalam rangka npdajuan pengajaran.
Dalam hal ini guru harus mampu dalam mengembangdkan pengetahuan
terhadap peserta didik.

Sesuai dengan pendapat Abdullah Ulwan yang dilalép Hery Noer

Aly bahwa tugas guru ialah melaksanakan pendidikarah, karena ilmu

3 Muhaimin,Paradigma Pendidikan IslafBandung: Remaja Rosda Karya, 2002), him. 93.
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mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentkégmbadian dan
menaikkan harkat manusia sebagai pemegang amanajtoa dan sebagai
salah satu pelaksanaan pendidikan agama Islamu,tiglak hanya bertugas
memberikan pendidikan ilmiah. Tugas guru hendakngaupakan kelanjutan
dari tugas orang tua yang juga merupakan tugasigknthuslim pada
umumnya, yaitu memberi pendidikan yang berwawasamusia seutuhny3.

Guru memang menempati kedudukan yang terhormatadiyanakat.
Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati ggfainmasyarakat
tidak meragukan figur guru, masyarakat yakin balgueaulah yang dapat
mendidik anak didik mereka agar menjadi orang yaergepribadian mulia.

Tanggung jawab guru bukan hanya sebatas di tengkaiah akan
tetapi juga di luar sekolah. Pembinaan harus gerikdén tidak hanya secara
sekelompok, tetapi juga secara individual. Halnmau tidak mau menuntut
agar selalu memperhatikan sikap, tingkah laku dabyatan anak didiknya.
Pengetahuan, teknik mengajar, juga pengalaman-fzenga tidaklah cukup
untuk mempengaruhi seseorang. Karena di dalam grbskjar-mengajar
terdapat proses penyembuhan karakter anak didkmdgengetahuan dan
keterampilan.

Sejalan dengan hal ini, Ahmad dan Supriyono bergeaid bahwa

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekngdog disertai dengan

% Hery Noer Aly,llmu Pendidikan IslanfJakarta: PT. Logos Wacana llmu, 2000), him. 93.
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perkembangan sosial budaya yang berlangsung pasaeyanan guru telah
meningkat dari sebagai pengajar menjadi pembimbing.

Dapat dikatakan bahwa guru sebagai pelaksana trdi&pgiatan
sekolah mengemban tugas dan tanggung jawab yamgtsharat terhadap
profesinya. Tugas dan tanggung jawab guru tidak ydarsekedar
menyampaikan materi pelajaran saja di depan kekts)ah itu dia pulang,
akan tetapi lebih dari itu.

Sedangkan menurut Undang-undang No.14 tahun 20(&nt Guru
dan Dosen, tugas utama guru yaftu:

a. Mendidik

Mendidik merupakan proses pengembangan dan bimmimgaliputi
akal dan jiwa yang dilakukan secara berkelanjutEmgan tujuan akhir si
anak didik tumbuh dewasa dan hidup mandiri di tengaasyarakat.
Kegiatan yang disertai dengan penuh kasih sayaetgmbutan hati,
perhatian, bijak, dan menyenangkan. Mendidik anakalmi penyampaian
ilmu, menggunakan metode yang mudah diterima sghiagak didik dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sesuai dengan pendapat Sadirman bahwa mendidilpaken usaha
membina dan mengajar siswa pada aspek kognitKtietn psikomotorik,

agar menjadi manusia yang berkepribadian secaraatdt

% Ahmad dan SupriyonoDimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Seko(dakarta:
Bumi Aksara, 1993). him. 90.
$"Undang-Undang RI No. 14 Tahun 200éntang Guru dan Dose®p. Cit.,him.3.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahweaendidik
adalah mengajarkan dan memberikan contoh teladzedkeanak didik agar
berkembang pengetahuannya tentang pendidikan rneautdalam bidang
keagamaan, sehingga dapat mengamalkan pengetalaraebut dan
mencerminkan sifat yang baik dalam kehidupan setaari

b. Mengajar

Mengajar dapat diartikan sebagai proses penyamp#@masi atau
pengetahuan dari guru kepada siswa. Mengajar beramyebarluaskan
ilmu pengetahuan kepada siswa.

Sebagaimana yang dikutip oleh Muslim Hasibuan bahwa
mengajar itu memberikan, menyampaikan, mentransigatu ilmu
pengetahuan, kebudayaan, keterampilan, dan selgagképada orang
lain termasuk peserta didik, dengan maksud agargegtehuan,
kebudayaan, dan keterampilan dan sebagainya urdpht ddiketahui,
dikuasai, dan dimiliki oleh sipenerima termasukkadialik.>°

Dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah memberikao
pengetahuan kepada anak didik terutama tentangidiesa agama
Islam, seperti mengajarkan tentang tata cara shalaisa, wudhu, dan

sebagainya.

% sardiman A. M,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajgfakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2011), him.52.

¥Muslim Hasibuanpiktat Dasar-Dasar KependidikafPadangsidimpuan: STAIN, tth), him.
11.
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c. Membimbing
Membimbing berarti guru harus memahami dan terandpibm
merencanakan, baik merencanakan tujuan dan kemampamag akan
dicapai maupun merencanakan proses pembelaja@sedbimbingan akan
dapat dilakukan dengan baik manakala sebelumnya guerencanakan
hendak dibawa kemana siswa, apa yang harus dilakd&asebagainya.
Sesuai dengan pendapat Ramayulis bahwa membimbaity y
mengarahkan peserta didik pada tingkat kedewasaag lerkepribadian
insan kamil seiring dengan tujuan Allah SWT menciptakan mantfsia
Dapat disimpulkan bahwa membimbing disini adalahrugu
memberikan arahan kepada anak didik apabila anakk diersebut
mengalami kesulitan dalam kegiatan proses pembaigjsehingga anak
didik tersebut dapat mengambil keputusan secaraskewlengan demikian
anak tersebut memiliki kematangan untuk bertindak.
d. Mengarahkan
Mengarahkan berarti memberi petunjuk kemana andik dikan
menuju dan menghasilkan tujuan apa yang akan djcdpdam hal ini
mengarahkan berhubungan dengan kegiatan menghadapék didik pada
situasi dan kondisi yang berkaitan dengan proséskumencapai tujuaft

Yang dimaksud peneliti mengarahkan adalah menusajukkepada anak

“Ramayulis)imu Pendidikan IslanfJakarta: Radar Jaya Offset, 2011), him. 63.
“bid., him. 64.
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didik mana yang baik dan mana yang tidak baik, sieppabila anak didik
mencuri maka guru harus menegur dan memberikarhaiakepada anak
didik agar tidak mengulangi perbuatan tersebut.

. Melatih

Melatih berarti membiasakan siswa agar mampu rakbak sesuatu
dalam aktivitas tertentu yang sebelumnya tidak afénjadi ahli didalam
bidangnya.

Sesuai dengan pendapat Ramayulis bahwa melatiahaétagiatan
membiasakan anak didik agar memperoleh ketrampiiasar yang
bermanfaat sesuai dengan tingkat kemampuannyatiMelapat dilakukan
dengan memberi latihan-latihan dan pembiasaan @set@us menerus
sampai anak didik mengalami perubahan dari tidaa bhenjadi bis¥
Yang dimaksud peneliti, melatih adalah melatih andiklik dalam
melakukan keterampilan seperti belajar membacauala@, berkhutbah,
berpidato, dan sebagainya, agar anak didik dapagunasai apa yang telah
diajarkan.

. Menilai

Menilai yaitu proses pemberian nilai terhadap Haadil belajar yang

dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Dapat dildejauh mana keefektipan

dan efesiennya dalam mencapai tujuan pengajaranpaiabahan tingkah

“2bid., him. 65.
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laku siswa*® Yang dimaksud peneliti, menilai adalah memberikagka
kepada anak didik baik dalam tugas harian, akhires¢er, dan pada ujian
semester. Dari nilai-nilai tersebut dapat diketadgjauh mana keberhasilan
belajar siswadalam mencapai tujuan pengajaranbigrse

g. Mengevaluasi

Mengevaluasi adalah proses penilaian Dalam perasatevaluasi
dapat diartikan sebagai proses pengukuran akarnifgéek strategi yang
digunakan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran.

Sesuai dengan pendapat Sadirman bahwa mengewaitasinenilai
prestasi anak didik dalam bidang akademis maupwkah laku sosialnya,
sehingga dapat menentukan bagaimana anak didilerymdil atau tidaf¢
Yang dimaksud peneliti, mengevaluasi adalah menmugik didik sampai
sejauh mana pendidikan tersebut dapat dikuasaiBghingga dapat
menentukan berhasil atau tidaknya anak didik tertselalam mengikuti
proses pembelajaran tersebut.

Sedangkan Moh. Uzer Usman menjelaskan tugas gbagai profesi
meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendibirarti meneruskan dan

mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berartieneruskan dan

“ Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1990), him. 3.
“sadirman A.MQOp. Cit.,him. 146.
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mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. §kdarmelatih berarti
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada §fswa.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan batuma iy memiliki
tugas yang begitu besar terhadap pendidikan yaegikdinnya. Terutama
dalam mendidik, mengajar, dan melatih. Dengan aal&eperapa tugas guru
diatas tujuannya yaitu untuk membimbing anak didigar terbentuk
kepribadiannya secara baik. Guru juga berperamdai@ngembangkan dan
membersihkan jiwa anak didik agar senantiasa mextkiak diri kepada Allah
SWT. Dalam hal ini guru menyampaikan berbagai ilpgngetahuan dan
pengalaman kepada anak didik agar dapat diamallkdnamak didik dalam

kehidupannya sehari-hari.

7. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengawas Sekolah dalam Pembinaan
Guru
Untuk menyelenggarakan dan pelaksanaan kerja saliparlukan
dasar-dasar yang meliputi keinsapan, kesadaranselmangat. Dengan kata
lain, untuk memajukan suatu karya bersama secasalltahan diperlukan
adanya kesediaan untuk memikul tanggung jawab tanpenikirkan atau
mengutamakan kepentingan-kepentingan pribadi, mieai justru untuk

tercapainya tujuan-tujuan bersama.

4> Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru ProfesionafBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 7.
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Pengawas danguru pendidikan agama Islam merasanelaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya masing-masing, namurnuh&daklah cukup
untuk menjadi dasar keberhasilan pendidikan dalaesminentuk karakter
peserta didik, oleh karena itu terdapat beberapdorfapenghambat dan
pendukung yang harus diperhatikan guna melakukambap@n terhadap
pengembangan tugas-tugas kepengawasan serta nanygkkompetensi
guru-guru pendidikan agama Islam di Madrasah Tspmédw Negeri 2
Padangsidimpuan.

Dalam hal ini Ngalim Purwanto menyatakan bahwadakiendukung
yang dapat mempengaruhi semangat dan perlu mengagatian dari para
pengawas pendidikan ialah:

. Adanya tingkat kehidupan yang layak.

. Adanya perasaan terlindung, ketentraman dalam jaeker

Adanya kondisi-kondisi bekerja yang menyenangkan.

. Suasana dan rasa kekeluargaan.

. Pengakuan dan penghargaan terhadap sumbangan-giambdan
jasa-jasa yang diperbuatnya.

f. Terdapat perasaan berhasil dan kesadaran untukbegiembang.

g. Kesempatan berpartisipasi dan diikutsertakan dataenentukan

kebijakanpolicy.
h. Kesempatan untuk tetap memiliki rasa harga“8iri.

®DQoO0 oW

Setelah dibuat organisasi administrasi pendidikaghap dengan seksi-
seksinya, kemudian harus diadakan pengawasan alghinan sekolah atau
atasannya. Sebab tanpa adanya pengawasan ada keraontujuan tidak

tercapai dalam waktu yang telah direncanakan.

¢ Ngalim Purwanto,Op. Cit, him. 84.
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Sikap guru-guru terhadap supervisi merupakan saatu faktor
terpenting bagi pelaksanaan supervisi. Kesan guru-ggntang supervisi yang
kurang demokratis yang pernah terjadi dimasa laenyebabkan sikap guru
yang kurang menghargai supervisi. Sering pula lgmga kepercayaan guru
terhadap supervisi dikarenakan prosedur supenasigykurang memenuhi
terhadap apa yang diharapkan oleh guru-guru.

Sesuai dengan pendapat M. Daryanto bahwa sitaagi menghambat
itu dapat berasal dari berbagai pihak, seperti:

a. Dari pihak guru:
1) Kurang adanya semangat kerja
2) Kurang kesediaan bekerja sama dan berkomunikasi
3) Kurang kecakapan dalam melaksanakan tugas
4) Kurang menguasai metode mengajar
5) Kurang memahami tujuan dan program kerja
6) Kurang mentaati peraturan ketertiban,dan sebagainya
b. Dari pihak murid:
1) Kurang kerajinan, ketekunan
2) Kurang mentaati ketertiban
3) Kurang keinsyafan perlunya belajar, dan sebagainya.
c. Dari pihak prasarana:
1) Kurang terpenuhi syarat-syarat tentang gedung, nfaia
kesehatan, keamanan, dan sebagainya.
2) Kurang tersedianya alat-alat pelajaran, sepertigkan kursi,
lemari, papan tulis, dan sebagainya.
d. Dari pihak kepala sekolah:
1) Kurang adanya tanggung jawab pengabdian
2) Kurang kewibawaan, pengetahuan, dan sebagainya
3) Terlalu otoritef’

Melihat faktor-faktor tersebut dapat disimpulkarmwasanya banyak hal

dalam kegiatan supervisi (pengawasan) masih bangak yang harus

4" M. Daryanto Administrasi Pendidikar(Jakarta: Rineka Cipta), him. 179.
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diperhatikan dari pihak satuan pendidikan sebapatadanya kerja sama yang
baik pelaksanan pembelajaran tidak dapat tercagaigah baik. Dengan

demikian kerja sama antara pemerintah dengan @ékaslah sangatlah penting
agar kelemahan-kelemahan yang ada dalam pendidé@at diatasi dengan baik

dan tersusun.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Lokas Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulanuyditmulai dari 04
Desember 2014 sampai bulan 31 Maret. Penelitiadiiaksanakan dfladrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan, tepatnya .diHJl Rizal Nurdin-
KM.6,5-PALIV- Pijorkoling Padangsidimpuan. Adapunasér pemilihan
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidipuan selukgai penelitian adalah:
1. Dari penjelasan Kepala sekolah Madrasah Tsanawlyaperi 2 tersebut
belum pernah dilaksanakan penelitian tentang pergrengawas sekolah
dalam membina guru-guru pendidikan agama ldidfadrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Kota Padangsidimpuan sehingga penuli@rieruntuk meneliti
masalah tersebut.
2. Lokasi penelitian ini dekat dengan tempat tinggangiiti sehingga
mempermudah pengumpulan data dan informasi yangtutikan dalam

penelitian ini.

B. Jenispendlitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitaténdekatan secara
kualitatif ini penulis pilih agar dapat memperolkéterangan-keterangan yang
jelas dan mendalam mengenai peranan pengawas lseladéan membina guru-

guru pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyidkgeri 2
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Padangsidimpuan. Sesuai dengan pendapat Bogdammajdor yang dikutip
dalam buku Lexy J. Moeleortgahwa:

“Metodologi penelitian kualitatif adalah metodologenelitian sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkbptupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang yang menjasiasan penelitian dan
perilaku yang dapat diamati”.

Dapat disimpulkan penelitian ini adalah penelititapangan yang
digunakan dengan metode deskriptif yang dilakukauku mengumpulkan
informasi dalam bentuk kata-kata atau keterangéerdegan dengan tidak
memerlukan perhitungan. Dengan menggunakan metaaésdkif, penulis akan
lebih kreatif dalam mengumpulkan data dan infornthdapangan karena dapat
memanfaatkan nalar dalam memecahkan masalah yaadaghi,disamping itu
juga dapat mengembangkan hasil penelitian yang okemg) keabsahan data
yang didapatkan di lokasi penelitian untuk menggamkdn keadaan yang

sebenarnya peranan pengawas sekolah dalam memimaagygu pendidikan

agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padhmgsian.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak pelaku objek peamnelitDalam penelitian
ini yang menjadi subjek penelitiannya adalah pergawekolah fokus pada

peranan pengawas sekolah dalam membina guru-gmdiddean agama Islam

! Lexy J. MoeleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya, 2000),
him. 3.
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dan kendala-kendala yang ditemui pengawas seko#ddéamd membina guru

pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Nedgeadangsidimpuan.

D. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdiri dari dua sumbtdsesuai dengan
fokus permasalahan yang akan diteliti, yaitu:
1. Sumber data primer
Sumber data primeradalah sumber data pokok yangutikan dalam
penelitian. Sesuai dengan pendapat Rosady Ruslawabalata primer
dihimpun secara langsung dari sumbernya dan diséatdliri oleh lembaga
yang bersangkutan untuk dimanfaatkBiata yang diperoleh dalam penelitian
ini dari Mara Hamdan Aritonang selaku pengawas lsékaan guru-guru
pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Nég@adangsidimpuan
yang berjumlah 12 orang.
2. Sumber data skunder
Sumber data skunder merupakan sumber data yanga kedituk
melengkapi data yang telah diperoleh dari data koKeesuai dengan
pendapat Amirul Hadi dan Haryono bahwa sumber d&iander adalah

sumber data pelengkap atau pendukung yang dipedaféberbagai sumbér.

’Rosady Ruslan\letode penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada), him. 138.
 Amirul Hadi dan HaryonolMetodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Setia Jaya, 2005),
him. 129.
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Sumber data pelengkap yang dilakukan dalam pemelitii berasal
dari Kepala Sekolah dan tenaga pendidik yang deggabberikan informasi
data mengenai peranan pengawas sekolah dalam neemio pendidikan

agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padhmgsian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mencari bahan pembahasan peneliti telah ndakga penelitian
berdasarkan pendekatan kualitaBendekatan ini merupakan gambaran umum
tentang peristiwa yang telah diamati atau diwawamadeh peneliti di lapangan.
Sesuai dengan pendapat Winarno Surahmad penddkathratif adalah suatu
penelitian yang terjadi pada lapangan-laparigan.

Penulis telah mengadakan penelitian pada peranagapa&s sekolah
dalam membina guru-guru pendidikan agama Islam ddrslsah Tsanawiyah
Negeri 2 Padangsidimpuan, dengan sasaran pengagkadaly guru-guru
pendidikan agama Islam, Kepala Sekolah dan tenagdigik lainnya dengan
menggunakan metode sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasiaegtperistiva-
peristiwva yang terjadi dalam kenyataan. Dengan rghse dapat diperoleh

gambaran yang lebih jelas tentang masalah yanigidite

“Winarno SurahmadPasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi Ilmiah (Bandung:
Badan Penerbit IKIP Bandung, 1968), him. 152.
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Hal ini didukung oleh pendapat Amirul Hadi dan Hawg bahwa
observasi disebut juga dengan pengamatan, melkagiatan pemuatan
perhatian terhadap suatu subjek dengan mengguisakamih alat indra. Jadi
observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, peman, peraba, dan
pengecap, disebut pengamatan langsung.

Metode ini peneliti gunakan untuk melihat atau nangti langsung
mengenaiproses pembelajaran di lingkungan Madrésahawiyah Negeri 2
Padangsidimpuan. Dalam hal ini peneliti mengamatbs@s kegiatan
pengawas sekolahmengenai bagaimana peranannya daéambina guru
pendidikan agama Islam dan kendala-kendala yaegditpengawas sekolah
dalam membina guru pendidikan agama Islam.

2. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya-jawab yang pelaiditkan dengan
beberapa sumber data di Madrasah Tsanawiyah NegeriKota
Padangsidimpuan. Menurut H.M. Farid Nasution dachRaddirf wawancara
sejumlah pertanyaan yang telah disusun dan dipdesiauntuk diajukan
kepada responden/informan guna mendapatkan datsketerangan tertentu
yang diperlukan dari suatu penelitian. Dapat disilikgn bahwa wawancara
adalah suatu bentuk komunikasi atau percakapan ymamtyjuan untuk

memperoleh informasi atau keterangan. Dalam hal peneliti

®> Amirul Hadi dan haryondQp. Cit., him. 156.
® H.M Farid Nasution dan FachruddPenelitian Praktis (Medan: Pustaka Widyasarana, tt), him.
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mengadakanwawancaradengan orang-orang yang memgesthmemahami
tentang bagaimana peranan pengawas sekolah dalanbimae guru-guru
pendidikan agama Islam.Sehubungan dengan penelitiarmaka peneliti
akan wawancara denganpengawas sekolah, guru-gurdidp@an agama
Islam,Kepala Sekolahdan tenaga pendidik lainnygp@dehal-hal yang perlu
diwawancarai adalah berkaitan dengan peranan pesgaekolah dalam
membina guru dan kendala-kendala yang ditemui peagasekolah dalam
membina guru-guru pendidikan agama Islam di Madirdsanawiyah Negeri

2 Padangsidimpuan.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ddaaalisi data
komparasi konstan,yaitu mencakup:
1. Reduksi data
Dalam mereduksi data, seorang peneliti melakileduberikut:

a. Mengidentifikasi satuan (unit). Pertama-tama pénefiengidentifikasi
adanya satuan (unit) yaitu bagian terkecil yangnditkan dalam data yang
memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus penatiti

b. Setelah satuan diperoleh, langkah berikutnya metrkmge, yaitu dengan
cara memberikan kode pada setiap satuan. Gunatkoskbut agar data

atau satuan yang dimaksud tetap dapat ditelusonbstnya.
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2. Kategorisasi
Pada bagian ini, peneliti melakukan hal berikut:

a. Menyusun kategori. Kategorisasi adalah upaya ménmigah setiap
satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaedi, dalam
satu kategori terdapat beberapa satuan yang betalden ruang
lingkupnya.

b. Pemberian nama atau label. Setiap kategori dibeman atau yang
lazim disebut dengan label.

3. Sintesisasi
Pada bagian inipeneliti bekerja untuk:

a. Melakukan sintesis, yaitu mencari kaitan antara $ategori dengan
kategori lainnya.

b. Memberikan nama/label lagi terhadap sintesis dagagori dimaksud.

4. Menyusun Hipotesis Kerja
Pada bagian terakhir in peneliti menyusun hipotdsisja atau
formulasi pernyataanteoritis/hipotesis, yaitu dengeara merumuskan
pernyataan yang profesional (teoritis). Hipotegg&ini sudah merupakan
teori substansi.
Dapat disimpulkan bahwa temuan yang didapat penakrupakan

gambaran akhir dari uraian-uraian sebelumnya yafakuskan pada tujuan

Lexy J. MoeleongMetodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya, 2009),
him. 288-289.
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penelitian yang sudah melalui proses pembahasalamDakhir kesimpulan
penelitian ini peneliti memaparkan hasil dari sendaga yang telah dibahas
dalam pembahasan tentang peranan dan kendala-&kepedabawas sekolah
dalam membina guru-guru pendidikan agama Islam adrslsah Tsanawiyah

Negeri 2 Padangsidimpuan.

G. Teknik Pengecekan K eabsahan Data

Penjaminan  keabsahan data dalam penelitian inmldia dari
tekniktriangulasi. Teknikriangulass merupakan teknik pemeriksaan data yang
dapat memberikan informasi yang jelas dalam spatistiva yang hendak
diteliti.

Sesuai dengan pendapat Deni Andriana yang dikwdip I. Moeleong
bahwa tekniktriangulasi adalah teknikpemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itukukéeperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data ter&&mpat dikatakan bahwa teknik
triangulasidapat dicapai dengan jalan membandingkan data hasil
observasi/pengamatan dengan data hasil wawancarandambandingkan apa
yang dikatakan orang di depan umum dengan apadikatakan guru pribadi.
Dengan tekniltiangulasi ini memungkinkan diperoleh variasi informasi sslua

luasnya atau selengkap- lengkapnya.

8 Lexi J. MoeleongQp. Cit., him. 178.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Sgarah Singkat Sekolah

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan yenetak di Jl.
HT. Rizal Nurdin-Km.6,5 Palopat Pijorkoling berdipada tahun 2004 atas
inisiatif bapak Zainal Arifin Tampubolon Kepala iar Padangsidimpuan.
Pada awalnya Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padamgsidn ini didirikan
bersamaan dengan Madrasah Tsanawiyah Swasta Ujuag.G

Pendirian Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 dilatarlaglgk oleh
kenyataan pada saat itu Kementerian Agama (KEMENR&angsidimpuan
merasa minimnya lembagapendidikan Madrasah tingkahawiyah, sehingga
direncanakan 5 bangunan yang ingin di bangun. Nateterbatasan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) maka padarsdaru dua sekolah
yang bisa dibangun yaitu Madrasah Tsanawiyah N@geadangsidimpuan dan
Madrasah Tsanawiyah Swasta yang berada di UjumgpGu

Adapun surat keputusan tentang pendirian Madraseablgh ini
disahkan oleh Kementerian Agama Padangsidimpuana patggal 23
Desember 2004, dimana lokal bangunannya beruph tgang dihibahkan oleh
masyarakat PAL IV Pijorkoling yang terdiri dari Igkal. Dari awal berdirinya
Madrasah, dikepalai oleh Drs.Awaluddin Ritonga. Nanpada tahun 2010

beliau meninggal dunia, dan dilanjutkan oleh DrsMd Basyri Nasution, dan
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sekarang dikepalai oleh Busro Effendi yang dibanieh Pembantu Kepala
Madrasah (PKM) yang terdiri dari empat bidang sebhgrikut?
a. Bidang kurikulum oleh Drs. Zamaluddin Harahap
b. Bidang kesiswaan oleh Yusnaini Rambe, S. Pd. |
c. Bidang sarana prasarana oleh Drs. Saiful Safri
d. Bidang Humas/Keagamaan oleh Dra. Hoiriah

Sehubungan dengan usianya yang masih muda, Mathekalah ini
masih dalam tahapan pembangunan sarana prasaraaf.ifs Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 telah memiliki 14 ruang belajaruang guru, 1 ruang
perpustakaan, 1 ruang laboratorium dan 1 musholla.
. Letak Geografis Sekolah

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan dilizai segi
fisiknya cukup memadai dan bisa dikatakan baik. tdsah Tsanawiyah Negeri
2 Padangsidimpuan terletak di atas lahan tanataseius.000 m Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan terletak +Kgyb dari pusat kota
Padangsidimpuan yang beralamat di Jl. H.T. Rizakddy Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara. Batas wilayahMadrasahalvégah Negeri 2
Padangsidimpuah:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan perkebunan maetyarak

'Zamaluddin Harahap, Bidang Kurikuluawancara, pada tanggal 28 Januari 2015.
2 .

Ibid

*Ibid
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b. Sebelah Timur berbatasan dengan perkebunan damgean masyarakat
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan perkebunan, dan
d. Sebelah barat berbatasan dengan sekolah Madradgiiyih Negeri 2.
. Stuktur dan Sistem Organisas Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Padangsidimpuan 2014-2015

Salah satu komponen penting yang harus dimilikh adetiap sekolah
adalah struktur organisasi, kepala sekolah Madrdssdmawiyah Negeri 2
Padangsidimpuan merumuskan struktur organisasiaekmtuk melaksanakan
sistem pendidikan dan juga salah satu cara untuicapai pendidikan yang
berkualitas.

Stuktur organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri Zafggidimpuan
yang telah dibentuk dan disusun oleh pihak sektdalin ajaran 2014-2015

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar
Stuktur Organisas Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan
2014-2015
KOMITE KEPALA MADRASAH
KTU 1
| l | |
PKM 1 PKM 2 PKM 3 PKM 4
ORIN K. PERPUSTAKAAN
PRAMUKA K. LABORATORIUM
UKS
| |
GURU KOORDINATOR WALI KELAS/ GURU

SISWA

Dari uraian struktur organisasi di atas, menunjakkiladrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan menggunaksensiorganisasi yang
bersifat biokratis. Maksud bersifat biokratis disedalah pelaksanaan dan

penyelenggaraan organisasi meletakkan pada garmod®m dan garis
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koordinasi, maksudnya kedudukan menjadi acuan yamgngikat
penyelenggaraan sistem.
Tablel

Keadaan Siswa/Siswi dan Guru Pendidikan Agama Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Padangsidimpuan 2014-2015

No | Kelas Keterangan
1 Guru Agama 12 orang

1 VI 148 orang

2 VI 189 orang

3 IX 149 orang

4 Total 486 orang

Keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padimgsian
berjumlah 486 orang yang terdiri dari kelas VII 1d&ng, kelas VIII 189

orang, dan kelas IX 149 orang. Serta guru pendidkgama Islam berjumlah

12 orand’
Tablell
Sarana dan Prasarana Madar sah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan
No | Sarana dan prasarana Jumlah Keterangan
1 | Lahan/bangunan 5000 ‘m
2 Ruang Guru 1 Ruangan

*Yusraini Rambe, PKM 2\awancara, pada tanggal 04 Desember 2014.
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3 Perpustakaan 1 Ruangan
4 Ruang Tata Usaha 1 Ruangar
5 | Kantin 1 Unit

6 Masjid/ Musholla 1 Unit

7 Ruang Belajar 14 Ruangan
8 Ruang Laboratorium 1 Unit

9 Kamar Mandi 4 Unit

10 | Ruangan Kepala Sekolah 1 Ruangan
11 | Sarana Olah Raga 2 Unit

12 | Rumah Penjaga Sekolah 1 Unit

Sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Negadahgsidimpuan
sudah mencukupi dan layak digunakan untuk melamgsum pembelajaran.
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan nkemilang belajar
sebanyak 14 ruangan,1 unit ruang guru, lapangdmratm, ruang laboratorium,
Perpustakaan sebanyak satu ruangan yang digunakantempat membaca, 1

unit kantin, 1 unit Masjid/ Musholla, dan lain-lain

>Syaiful Syafri, PKM 3Wawancara, pada tanggal 04 Desember 2014.
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Struktur Jabatan Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 2

Padangsidimpuan 2014-2015

NO | NAMA NIP - JABATAN
PR

1 Busro Efendi, S.Ag 19600807199103 1 002 Lk Kegkdiah

2 Henri Yanto, S.H.i 198209192005 01 1006 Lk KTU

3 Hj. Rupana, B.A 1956 0913 1983 03 2 Q01 Py Guru

4 Dra. Khoiriah 196912201998 03 2 00L  Pr Guru

5 Maralias Siregar, S.Ag, M. 197209071998 031004 Lk Guru

6 Nini Aprida S.Pd 197004271998 03 2007 P Guru

7 Faujiah Sidebang S.Ag 1974 0819 1997 03 2002 Pr uru G

8 Siti Junaidah Harahap, S.Ad 1971 0526 1998 03 20Br Guru

9 | Abdul Rahman S.Pd 19781007 200501 1 006 Lk  Guru

10 | Yusnaini Rambe S.PdlI 197306041999 03 2002  Pr uGur

11 | Elfi Zahra, SPd 197503272003 12 200p Pr Guru

12 | Herawati, SPd 1970 0314 199903 2 001 Rr Guru

13 | Karya Elvidar HSB, S.Pd.i 197107072003 12 2007 r R Guru

14 | Siti Hania, HSB, S.Pd.i 1980 088 2005 01 2005  RrGuru

15 | Drs. Zamaluddin 1966 1025 2006 04 1 001 Lk Guru
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16 | Drs. Saiful Safri 1962 1111 2000031 Q01 Lk ruu

17 | Nurhamidah, S.Pd 197708102005 01 2004  Rr Guru
18 | Hotnasari Pohan, SPd 19780222 2005 01 2003 Pr ru Gu
19 | Mismida S.Pd 197609012006 04 2010  Pr Guru
20 | Murti Sastrawati, S.Pd 197806042007 10 2003  Rr uruG

21 | Keptidawarni DIt S.Pd.i 197705022007 10 2003  PrGuru

22 | Leli Khairani Hasibuan,S. Ag 197412012007 107200 Pr Guru

23 | Abdul Hakim, S.Pd.i 197601012009 121007 Lk Guru
24 | Fatwa Halama, S.Pd 198202042009012010 Pr Guru
25 | Hanna Laila, S.Pd 19820313200912 2004 Rr Guru
26 | Martua Roni Rakhmat, S.Pd  19791207200912 1003 | K5uru

27 | Hasnah Mardiah, S.Pd.i 19851225 2009 01 2007 PGuru

28 | Hasan Basri Nasution, S.Pd.i 198006272005 06 10 Lk Guru

29 | Lenni Holila Siregar, S.Pd 198004182001 01 200®r Guru

30 | Ika Aliana Ritonga, S.Pd 198404052005 01 2004 RPiGuru

31 | Naimah Daulay, S.Pd.I Guru Pr Guru
32 | Milpa Hannum, S.Pd.I Guru Pr Tata Usaha
33 | Rafni Dewi Yanti, S.Pd Guru Pr Guru
34 | Nila Suaidah, S.Pd Guru Pr Guru
35 | Evi wahyuni, S.Pd Guru Pr Guru




64

36 | Irpan Ali Syukri, S.Pd Guru Lk Tata Usaha

37 | Nurhalijah Pohan, S.Pd Guru Pr Guru

38 | Sahmidar Ritonga, S.Pd Guru Pri Guru

39 | Jum'atil Syawal, S.Pdl Guru Lk Tata Usaha

40 | Rizki Fauziah Ritonga Tata Usaha Pr Tata Usaha

41 | Nurhijriah, S.Pd Guru Pr Guru

42 | Sari Mariati, S.Pd Guru Pr Guru

43 | Fitri Sri Hartati, S.Pd Guru Pr Guru

Berdasarkan tabel di atas, adapun yang menjadiRgmdidikan Agama

Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 tertera paloal berikut ini :

No Nama Guru Pendidikan Agama Islam Mata Pelajaran

1 Busro Efendi, S.Ag Al Quran Hadist

2 Hj. Rupana, B.A Figih

3 Dra. Khoiriah, M.A Fiqgih

4 Fauziah Sidebang, S.Ag Agidah Akhlak

5 Siti Junaidah Harahap, S.Ag Aqidah Akhlak

6 Yusnaini Rambe, S.Pd. | Al Qur'an Hadist

7 Drs. Zamaluddin Al Qur'an Hadist

8 Drs. Saiful Syahri Aqgidah Akhlak

9 LiliKhairani Hasibuan,S.Ag Al Quran Hadist/S&eb. Islam
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10

Abdul Hakim Siregar, S.Pd.I Sejarah Kebudayakmi

11

Hasnah Mardiah, S.Pd. | Figih

12

Hasan Basri Nasution, S.Pd.| Al Qur'an Hadist

B.

Jumlah guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidin
sebanyak 43 orang termasuk 5 orang pegawai tateausaki-laki 11 orang
dan perempuan 32 orang. Kemudian yang sudah Pedéegari Sipil (PNS)
berjumlah 30 orang. Maka dari itu, dilihat dari gédn guru di atas sudah
banyak yang berpengalaman. Dengan demikian, gukiadrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Padangsidimpuan sudah memiliki pengalaketerampilan keahlian,

kecakapan dalam menyampaikan pelajran.

Temuan Khusus

1. Peranan Pengawas Sekolah dalam Membina Guru-Guru Pendidikan

Agama |slam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas sdbafhaia untuk

melaksanakan peranan sebagai pengawas dalam matkisngkkualitas guru

pendidikan agama Islam perlu adanya usaha-usah@ g@akukan untuk

meningkatkan kualitas guru, antara lain sebagakiier

®Irpan Ali Syukri, Staf Tata Usahslyawancara, pada tanggal 09 Juli 2015.
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a. Dalam Bidang Kepemimpinan
1) Melakukan kunjungan secara berkesinambungan
Berdasarkan hasil wawancara denganpengawas sektddhasah
Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan bahwa:

“Menurut beliau dengan melaksanakan kunjungan raeterkala,

kontiniu dan berkesinambungan ke Madrasah TsanawNegeri 2

Padangsidimpuan dapat meningkatkan kualitas gurungaife

melaksanakan fungsi kepengawasan sebagai pengawasamya 2

kali dalam satu bulan’”

Diperkuat hasil wawancara dengan Leli Khairani Haan
mengemukakan bahwa pengawas sekolah mengadakamunganj ke
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan min2mali sebulan,
melainkan lebih dari 2 kal®” Hasil wawancara oleh Hasan Basri bahwa
“Pengawas sekolah sering mengadakan kunjungan kieagkeh Tsanawiyah
Negeri 2 Padangsidimpuan tanpa pemberitahuarbiertahulu minimal
dua kali sebular?”

Berdasarkan hasil observasi di lokasi penelitiaengfiti melihat

bahwa pengawas sekolah melakukan kunjungan lelkaliZzebulan secara

kontiniu ke Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padanggidan. Dalam hal ini,

" Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekolah MTsN 2mggidimpuanyawancar, pada
tanggal 04 Desember 2014.

8 Leli Khairani Hasibuan, Guru Qur'an Hadiawancara, pada tanggal 08 Desember 2014.

°®Hasan Basri Nasution, Guru Qur'an HaWswancara, pada tanggal 08 Desember 2014.
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pengawas sekolah terlebih dahulu memberi tahu kepéthk sekolah jika
ingin melaksanakan kunjungan kelds.
2) Memberikan pengarahan mengenai pelaksanaan Ked@alajar Mengajar
(KBM)

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas sdWaldtasah
Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan bahwa:

“Menurut beliau dengan memberikan pengarahan memgen
perencanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), pelakan
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), dan Evaluasi seslengan
kurikulum yang dipakai dalam sekolah. Pengawasahatap
ketiga hal tersebut diharapkan dapat meningkatkeatitks proses
belajar mengajar yang dilaksanakan, khususnya untekcapai
keberhasilan pengajaran yang maksital.

Data ini didukung hasil wawancara denganAbdul Halbiregar
mengungkapkan bahwa “Pengawas sekolah dalam meédiera
pemeriksaan selalu memeriksa hal-hal yang berkdigagan pelaksanaan
KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), dalam hal tersepaehgawas sekolah
selalu memberikan arahan mengenai hal-hal yangrbslesuai dengan
tujuan pembelajaran?

Uraian diatas diugkapkan lagi oleh Hasnah Mardiahwa

Pengawas sekolah selalu memberikan pengarahaudagrigaru-guru yang

mempunyai masalah-masalah dalam pembelajaran, debim pengawas

1 Observasi Peneliti, pada tanggal 18 Desember 2014.

“Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekolah MTsN 2mmitiimpuanWawancara, pada
tanggal 04 Desember 2014.

12 Abdul Hakim Siregar, Guru Sejarah Kebudayaamisawancara, pada tanggal 05
Desember 2014.
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selalu melakukan pengawasan mengenai kegiatan abalagngajar
meliputi dari rencana pelaksanaan pembelajarapelaksanaanya-®
Hasil Observasi peneliti di lokasi penelitian patiegsnaini Rambe
guru Al-Qur an Hadis bahwa pengawas sekolah metfaksan kunjungan
kelas selalu memeriksa rencana pelaksanaan pearaelajdan
memberikan pengarahan dengan memberikan contoh d&eparu
pendidikan agama Islam mengenai pelaksanaan pejaraal
3) Memberikan dorongan dalam meningkatkan semangajabehengajar dan
kebebasan dalam menyampaikan berbagai permasalddiam proses
pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas sdiaiiafa:
“Dengan memberikan dorongan kepada guru dapat mleatiken
semangat mengajarnya. Dalam hal ini saya membek&habasan
kepada guru pendidikan agama Islam untuk menyarapaik
berbagai permasalahan dalam proses pembelajaragugadapat
dibina atas kekurangan atau masalah yang dihadepi gika hal
tersebut sering dilaksanakan maka akan berpengatahternadap
kegiatan guru untuk memberikan dorongan kepadaastsw

Siti Junaidah mengungkapkan bahwa” Pengawas selgaktiu

memberikan dorongan kepada kami dengan mengedepagiied yang

3 Hasnah Mardiah, Guru Figiklyawancara, pada tanggal 06 Desember 2014.

“Observasi Peneliti, pada tanggal 06 Januari 2015.

!> Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekolah MTsN 2igidimpuanWawancara, pada
tanggal 08 Desember 2014.
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demokratis, dalam arti kami diberikan kebebasangaekakan pendapat
terhadap pengawas dalam berbagai persoalan tditpkasiih.™°
Data di atas didukung oleh hasil observasi merkkaju bahwa
guru agama lIslam selalu mendapat dorongan dantskikekan dalam
kegiatan-kegiatan yang bertujuan meningkatkan npetodidikan agama
Islam. Dalam hal ini pengawas sekolah lebih sem@jakukan kunjungan
kelas kepada guru pendidikan agama Islam. Dalanmateggini guru diberi
kebebasan dalam menyampaikan masalah yang merdkaihraengenai
proses pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa gardigikan agama
Islam mendapat kesempatan untuk meningkatkan &salitendidikan
tersebut. Dengan memberikan dorongan kepada guamaaguntuk
meningkatkan semangat mengajarnya sangatlah pedikaghal ini sering
dilaksanakan pengawas maka kualitas guru bisagtlitikan®’
b. Dalam Hubungan Kemanusiaan
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas sebatabasanya
hubungan kemanusiaan merupakan hubungan yang harraptara guru
dengan sesama guru, hubungan guru dengan siswandarb guru dengan
pimpinan dan hubungan guru dengan orangtua siswa Begkungannya

sangat penting untuk menunjang kegiatan pendidikgama Islam yang

'8 Siti Junaidah, Guru Akidah Akhlakyawancara, pada tanggal 05 Desember 2014.
" Observasi Peneliti, pada Tanggal 27 February 2014.
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dilaksanakan di sekolah. Dengan demikian hubungamakusiaan antara
guru dan semua pihak perlu dibina dan terus dititigin*®

Wawancara dengan Kepala Sekolah bahwa hubungam dsddu
kelompok itu harus tetap dijaga agar tercipta lurgfan yang harmonis
sehingga kerjasama tetap terlaksana dengan ‘izdkam hal tersebut
pengawas sekolah berperan untuk:

1) Mengatasi masalah guru dalam hal kemalasan dalargeméan tugas.

Hasil wawancara dengan pengawas sekolah bahwasaeggatasi
masalah guru dalam hal kelalaian dalam mengerjalgas itu bisa dilakukan
dengan cara memberikan tegoran kepada guru, agangrasa diperhatikan
sehingga guru lebih giat untuk meningkatkan kustiya sebagai pendidfR.

Didukung hasil wawancara dengan Zamaluddin bahwasan
pengawas sekolah memberikan tegoran kepada sayasaya lalai dalam
mengerjakan tugas misalnya dalam menggunakan medatien proses
pembelajaran. Pengawas sekolah memberi tegoranaglemgmbina saya
yang seharusnya digunakan dalam pembelafdran.

Berdasarkan wawancara dan observasi dengan Saidim selaku

guru Aqgidah Akhlak dapat disimpulkan bahwa guru dsgrat tegoran dari

'8 Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekolah MTsN 2mggidimpuanWawancara, pada
tanggal 08 Desember 2014.

19 Busro Efendi, Kepala Sekolah MTsN 2 Padangsidimpwéawancara, pada tanggal 08
Desember 2014.

%0 Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekolah MTsN 2mgsidimpuanWawancara, pada
tanggal 08 Desember 2014.

4l Zamaluddin, Guru Al-Qur an Hadig/awancara, pada tanggal 08 Desember 2014.
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pengawas sekolah karena kelalaian mengerjakan .tugakm hal ini
pengawas memberikan tegoran lebih mengarah kepp@mtpembelajaraff.

2) Mengikutsertakan guru Pendidikan Agama Islam dalkegiatan yang
bertujuan meningkatkan mutu pendidikan agama Islam.

Wawancara dengan pengawas sekolah bahwa mengikidtseguru
Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan yang bentujnaningkatkan mutu
pendidikan agama Islam dapat memberikan dorongauk unembangkitkan
semangat mengajar guru-guru pendidikan agama Istam”

Siti Junaidah mengungkapkan bahwa” Pengawas sekséddlu
mengikutsertakan kami dalam kegiatan yang bertupaningkatkan kualitas
pendidikan dengan memberikan dorongan kepada kaemgedepankan sifat
yang demokratis, dalam arti kami diberikan kebebassengemukakan
pendapat terhadap pengawas dalam berbagai persaatenpilih kasih

Hasil observasi di lokasi penelitian, peneliti hali bahwa hubungan
kemanusiaan dapat pula dibina melalui kegiatanategi diluar sekolah.
Dalam hal ini guru agama diikutsertakan dalam Kegiyang meningkatkan

kualitas guru, seperti melaksanakan seminar sekédim satu bulan. Dalam

melaksanakan seminar tersebut guru-guru bebas nerkgn pendapat.

22 Observasi Peneliti, pada tanggal 09 Februari 2015.

23 Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekolsévancara, pada tanggal 08 Desember 2014.
24 Siti Junaidah, Guru Akidah Akhlakyawancara, pada tanggal 05Desember 2014.
“Observasi Peneliti, pada tanggal 17 Februari 2015.
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Dari ungkapan diatas menunjukkan bahwa guru pekatidagama
Islamselalu diikutsertakan dalam kegiatan-kegiatgang bertujuan
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam. Dapamgdigkan bahwa
guru pendidikan agama Islam mendapat kesempatak nameningkatkan
kualitas pendidikan tersebut. Dengan mengikutsantauru agama dalam
suatu kegiatan dapat meningkatkan semangat mengajadika hal ini
sering dilaksanakan pengawas maka kualitas gueuditisigkatkan.

c. Dalam Bidang Pembinaan Proses K elompok
1) Pengenalan pengawas sekolah terhadap guru pendidigama Islam

mengenai masalah-masalah guru dalam proses pearbelaj

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas sebkalaiva
pembinaan proses kelompok tidak dapat dilepaskanugaya pengenalan
setiap individu yang ada dalam kelompok tersebatai hal ini pengawas
sekolah mengusahakan mengenal pribadi dan masasalah yang
dihapinya dalam proses pembelajafan.

Wawancara dengan Zamaluddin bahwa pengawas sekelalu
melakukan perbaikan setelah melaksanakan kunjuhkg#as. Pengawas
memberikan masukan dan saran kepada guru mengaraalhyang perlu

diperbaiki?’

%6 Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekolséyvancara, padatanggal 08 Desember 2014.
27 zamaluddin, Guru Al-Qur an Hadig/awancara, pada tanggal 05 Desember 2014.
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Sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa peasyagkolah
selalu mengusahakan mengenal pribadi dan masalsalahayang dihadapi
guru, ini terlihat pada pelaksanaan kunjungan kpéata kelas VIl kepada
Fauziah Sidebag selaku guru Akidah Akhlak, pengawsekolah juga
melakukan observasi kelas, sehingga dengan melakokaervasi kelas
pengawas dapat mengenal pribadi atau berbagai pel@han dalam proses
pembelajarai®

2) Memupuk sikap saling mempercayai diantara sesamadan antara guru
Pendidikan Agama Islam dengan pimpinan.

Menurut pengawas sekolah memupuk sikap saling meayes
adalah hal yang penting agar suasana dalam kelonguoki-guru
berlangsung secara harmonis. Pentingnya memupulap sikaling
mempercayai antara sesama guru dan guru pendidgama Islam dengan
pimpinan, menyebabkan pengawas perlu memupuk silsating
mempercayai tersebut dikalangan guru pendidikarmagéslam. Sebab
tidak selamanya proses pembelajaran selalu diaMelsipengawas maupun
kepala sekolaf’

Hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa salahusaha
yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas gurudmbkan agama Islam

ialah menanamkan sifat-sifat terpuji seperti salimgmpercayai agar

8 Hasil Observasi Peneliti, pada tanggal 25 Feb2Gitb.
29 Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekolsévancara, pada tanggal 08 Desember 2014.
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bisamelaksanakan tugas dan memberikan contoh yaikgkbpada siswa
dan sesama manusia. Sehingga dengan memupukifsifatasg terpuiji kita
sebagai guru pendidikan agama Islam dapat menamamidai-nilai
pendidikan dalam proses pembelajaian.

Hasil observasi dan wawancara peneliti dengan gendidikan
agama Islam bahwa pengawas sekolah selalu menrgnipiru-guru
pendidikan agama Islam untuk saling mempercayaisding menghormati
sesama guru dan sesama manusia. Karena denganaméaansikap saling
mempercayai dapat menjaga kerja sama yang bailgddedemikian dapat
disimpulkan bahwa pengawas sekolah berusaha mextkagk rasa saling
percaya dan menghormati sesama manusia. Namun daddeksanaan
pembelajaran guru pendidikan agama Islam masihtakia kurang
memegang sikap saling mempercayai, karena dalaseprpembelajaran
guru pendidikan agama Islam masih lalai dalam mgaigennya dan sering
meninggalkan kelas dalam proses pembelajaran, ggghimenimbulkan
keributan dalam kelas oleh sisWa.

d. Dalam Bidang Evaluasi
Kegiatan evaluasi merupakan hal yang sangat pedttam kegiatan
belajar-mengajar. Evaluasi dapat dijadikan tolakrldeberhasilan dan dapat

pula dijadikan umpan balik untuk melaksanakan pgnga

%Busro Efendi, Kepala Sekolah MTsN 2 PadangsidimpWs#awancara, pada tanggal 09
Desember 2014.
¥Hasil Observasi Peneliti, pada tanggal 05 Deser20g4.
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selanjutnya.Salah satu peranan pengawas sekola@hsgmgat urgen dalam
pengembangankompetensi guru, antara lain adalah:
1) Melaksanakan kunjungan kelas

Menurut pengawas sekolah dengan kunjungan kelagapes dapat
mengetahui apakah guru-gurumenjalankan proses pajerae sesuai
dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)gfahdisusun, serta
melihat secara langsung kemampuan guru mengajatadikMemberikan
Informasi baru mengenai tujuan pendidikan Islamekispguru’

Hasil observasi dilokasi penelitian bahwa pengawsekolah
melakukan kunjungan kelas minimal 2 kali dalam daflan. Dalam hal
tersebut pengawas selalu memberikan bimbingan ddraa mengenai hal-
hal yang bersangkutan mengenai proses pembelajadP@amgawas sekolah
masuk kedalam kelas untuk melihat langsung prostgab mengajar yang
dilaksanakan guru pendidikan agama Islam tanpa eetabuan langsung
kepada guru pendidikan agama Islam, namun sebedinpéngawas terlebih
dahulu memberitahukan kepada guru yang tidak bgksean>

2) Memberikan Informasi baru mengenai tujuan pendidilstam kepada guru.

Menurut beliau setiap ada informasi baru yang meglkat dengan

sekolah dan pendidikan harus disampaikan dan dikannkepada pihak

%2 Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekolsévancara, pada tanggal 04 Desember
2014,
% Hasil Observasi Peneliti, pada tanggal 18 Dese@bi4.
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yang bersangkutan. Oleh karena itu setiap adanva®r yang dianggap
penting beliau selalu menyampaikan kepada guru-guru

Hasil wawancara dengan Zamaluddin, bahwasanya pesgsekolah
selalu memberikan keakraban kepada guru-guru. Rersgaekolah selalu
memberikan informasi-informasi yang dianggap dapahambah wawasan
terhadap guru-gurtf.

Didukung hasil wawancara dan observasi penelitihwagsanya
pengawas sekolah memberikan informasi pendidik@ada guru-guru tanpa
terjadwal. Pengawas sekolah memberikan hal-hal ysarg kepada guru-
guru dengan rasa keakraban. Jika hal tersebutusdilakukan maka guru
selalu merasa diperhatikan oleh atasan.

3) Pengecekan hasil belajar siswa

Wawancara dengan Mara Hamdan Aritonang bahwa beidak
melakukan pengecekan hasil yang dicapai oleh ss&wara langsung, namun
saya menanyakan langsung kepada guru pendidikamaagslam tentang
hasil yang dicapai dalam pengajaran agama Isfam.”

Hasil observasi dan wawancara yang ditemui bahwaggweas
sekolah tidak melakukan penilaian langsung terhasiaa. Seharusnya
untuk mengetahui keberhasilan pengajaran yang sdifedkan guru agama

Islam dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengsgdraiknya pengawas

**Zamaluddin, Guru Al-Qur an Hadigyawancara, pada tanggal 05 Desember 2014.
% Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekolah MTsNd2amgsidimpuariyVawancara,
pada tanggal 08 Desember 2014.
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sekolah menanyakan cek keberhasilan pengajarard&egaru. Selain itu
pengawas dapat pula mengecek secara langsung mifgrt siswa

sebagaimana terdapat dalam DKN (Daftar KumpulaaiNt

2. Kendala-K endala yang Ditemui Pengawas Sekolah dalam Membina Gur u-
Guru Pendidikan Agama Isam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Padangsidimpuan.

a. Kurangnya semangat kerja guru

Wawancara dengan pengawas sekolah bahwasanya sd¢rkarng
guru dalam proses pembelajaran bisa dikatakan bDeakena dalam
pelaksanaan tugas, guru melakukan hal-hal yangbadn dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Akan tetapi dalam haguni masih belum
sepenuhnya melaksanakan tugasnya sebagai pendigikingga
pelaksanaannya belum semaksimal mungkin.

Hasil observasi di lokasi penelitian, peneliti rhali bahwa yang
menjadi penyebab timbulnya beberapa masalah dalase$ pembelajaran
pendidikan agama Islam berupa hal-hal yang bersdagk dengan

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar kurang menmak#ode yang

% Observasi Peneliti pada tanggal 25 Februari 2015.
37 Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekdlyvancara, pada tanggal 27 Februari 2015.
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bervariasi sehingga siswa merasa jenuh dalam mgadem guru
menjelaskan materi pelajar&h.
Kurangnya kecakapan guru dalam menggunakan metode

Menurut pengawas sekolah kecakapan guru dalam sazlakan
pembelajaran masih kurang dalam menggunakan mperdbelajaran yang
bervariasi, guru lebih dominan memakai metodersahadan guru jarang
menggunakan media elektronik dalam pembelaj&tan.

Hasil observasi di lokasi penelitian kurangnya segaa guru dalam
mengajar, terlihat bahwa guru dalam melaksanakasepr pembelajaran
kurang memakai metode bervariasi, hal ini disebaldtaangnya keahlian
seorang guru memanfaatkan media pendidikan yanijidisekolah*°

Menurut Mara Hamdan Aritonang guru pendidikan agdsiam
dalam melaksanakan tugas selalu menaati peratanamd terlihat bahwa
guru melaksanakan tugas dalam proses pembelajaidebih dahulu
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran,buaensilabus

pembelajaran, program tahunan, program sem®&ster.

2014.

% Observasi Peneliti, pada tanggal 03 Maret 2015.

%9 Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekolawancara pada tanggal 27Februari 2015.
“Observasi Peneliti, Pada tanggal 16 Desember 2014.

“l Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekolawancara pada tanggal 27 Desember
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Wawancara dengan Busro Efendi bahwa guru-guru dird&ah
Tsanawiyah negeri 2 Padangsidimpuan selalu memeatturan dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendfdik.

Hasil Observasi bahwa guru-guru pendidikan agarfeanisialam
melaksanakan tugas sebagai pendidik menaati panasesuai dengan yang
ditetapkan di sekolah seperti melakukan absensi oempersiapkan
perangkat pembelajaran. Akan tetapi dalam pelakseya masih terdapat
guru yang lalai dalam melaksanakan tugasnya, sepaithal yang
berkaitan dengan pelaksanaan tugas masih terdapat mgeninggalkan
kelas dalam keadaan proses pembelajaran apabibk tata yang
mengawasinya. Sehingga hal tersebut mengakibatdoukan dalam kelas
oleh siswd?

. Banyaknya sekolah binaan

Wawancara dengan pengawas sekolah bahwa dalam saeddian
fungsi pengawasan di Madrasah Tsanawiyah Negeradarmsidimpuan,
khususnya dalam meningkatkan kualitas guru, kendalag dihadapi
pengawas sekolah bahwa banyaknya sekolah yang Héusjungi oleh
satu orang pengawas menyebabkan waktu untuk berkyike satu sekolah

hanya sedikit sehingga fungsi pengawasan tidaktddilzksanakan secara

2 Busro Efendi, Kepala SekolaWawancara, pada tanggal 05 Desember 2014.
43 Observasi Peneliti, pada tanggal 17 Februari 2015.
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optimal** Upaya yang dilakukan pengawas untuk menangguleemiala
tersebut adalah berusaha memanfaatkan waktu herigulyang sedikit
tersebut sebaik mungkin sehingga dapat melaksanbkberapa fungsi
pengawasan dalam satu kunjungan.

Hasil observasi bahwa pengawas sekolah selalu mgratkan
waktu untuk berkunjung ke sekolah binaannya, sef@rdgngan melakukan
hal-hal yang demikian guru merasa selalu mendapdtagian dan dapat
menambah semangat kerja guru sebagai pendidik t Degpapulkan bahwa
masalah minimnya waktu berkunjung karena banyakekalah yang harus
dikunjungi merupakan suatu kendala atau masalay gdradapi pengawas
dalam melaksanakan fungsi pengawasan, khususnyk umeningkatkan
kualitas guru pendidikan agama Isl&m.

. Kurangnya sarana dan prasarana

Menurut pengawas sekolah kendala lainnya yang ditesalam
pelaksanaan fungsi pengawasan berasal dari sekahiva kurangnya
sarana dan prasarana untuk menunjang pendidikanaatsdam.Sehingga
terdapat masalah dari guru vyaitu guru kurang memaketode
pembelajaran yang bervariasi dalam hal ini gurdhlelominan memakai

metode ceramah, guru dalam memberikan contoh kurbeggifat

4 Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekoladwancara pada tanggal 27 Februari 2015.
> Observasi Peneliti, pada tanggal 10 Februari 2015.
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kontemporer (masa sekarang), guru jarang menggunalealia elektronik
dalam proses pembelajar&n.

Hasil observasi bahwa sarana dan prasarana di Badra
Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan sudah cukup ac@mAdapun
fasilitas yang belum lengkap adalah pembenahanarigntpemakaian
infokus. Infokus yang ada di sekolah ada 6 unijrgga para guru dapat
menggunakannya dalam proses pembelajdran.

Dalam hal ini upaya yang dilakukan pengawas sekofalu
menyempatkan waktu yang sedikit untuk melakukan juagan ke
Madrasah, terus menerus memberikan pembinaan kgpadamemberikan
masukan kepada pihak Madrasah untuk membenahiasaiamn prasarana
pembelajaran dan memberikan masukan kepada pihaleiterian Agama
melalui kasi pendidikan Madrasah untuk terus meakaa pembinaan
Madrasah secara berkesinambun@an.

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada penghambat deragkmya
pengawas sekolah dalam meningkatkan kualitas gpabila terjalinnya
hubungan dan kerjasama yang baik antara Kementdgama, pengawas
sekolah, kepala sekolah, dan guru. Guru-guru pé&@tidagama Islam

selalu terdorong untuk meningkatkan kualitas pahkdid dalam proses

“5 Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekolawancara pada tanggal 08Desember 2014,
" Observasi Peneliti, pada tanggal 27 Februari 2015.
“8 Mara Hamdan Aritonang, Pengawas Sekolawancara pada tanggal 27Februari 2014.
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pembelajaran sehingga guru juga masih memerlukambibgan demi
peningkatan hasil belajar. Sesuai dengan prograrggeeasan menyatakan
bahwa supervisi akademik adalah fungsi supenaspyberkenaan dengan
aspek pembinaan, pengembangan kemampuan profesjoumal dalam
meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan dlabk Apabila fungsi
supervisi akademik terlaksana sepenuhnya maka Hambhambatan yang
tercantum di atas tidak akan ditemukan lagi dalamgka pelaksanaan

pembelajaran.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pengawas sekolah berkedudukan sebagai pelaksams tefkgsional di
bidang pengawasan akademik pada satuan pendidikekaligus berperan
sebagai penjamin mutu pendidikan di sekolah yargnanya. Jika kepala
sekolah dan guru dapat melaksanakan tugasnya sdsuogan tujuan yang
diharapkan, maka pengawas sekolah dikatakan bergiam melaksanakan
tugasnya sebagai pengawas. Sebaliknya apabilaabekolaannya masih lalai
dalam mengerjakan tugas sebagai tenaga pendidika ppangawas sekolah
dikatakan belum berperan secara maksimal sebadakspea fungsional
pengawas sekolah.

Dari penelitian yang dilaksanakan dapat dikethuhwe pengawas
sekolah mempunyai peranan yang sedang dalam mextlkagk kualitas guru

pendidikan agama Islam pada bidang kepemimpinabyrgan kemanusiaan,
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pembinaan proses kelompok, dan bidang evaluasiihdetlari seluruh hasil
penelitian, penulis berkesimpulan bahwa pengawleda® belum melaksanakan
seluruh fungsi pengawasan secara maksimal di Maldrasanawiyah Negeri 2
Padangsidimpuan. Minimnya waktu terasa sangat gutariuk melaksanakan
fungsi-fungsi pengawasan dengan baik, khususny&kuneningkatkan kualitas
guru pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiydhgeri 2
Padangsidimpuan.

Masalah mutu pendidikan tersebut menjadi hal yasrgus untuk jadi
perhatian oleh Kementerian Agama, karena ternyata gendidikan agama
Islam masih terlihat belum adanya semangat kermge pendidik setelah
diberikan layanan supervisi akademik oleh pengatakini disebabkan adanya
kendala-kendala yang dihadapi pengawas sekolalrtiséyamyaknya sekolah
yang harus dibina, kurangnya sarana alam prosebgiajaran, dan guru yang
kurang pengetahuan dalam menggunakan metode.

Guru termotivasi dalam melaksanakan tugas apabjtal& sekolah dan
pengawas sekolah mengawasi dan mengevaluasi taggsdjbebankan kepada
guru. Sebaliknya jika guru tidak diawasi dan dieasi maka guru-guru yang
ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimmerasa malas dalam
melaksanakan tugas. Dengan demikian terdapat dayapg cukup kuat antara
pengawas sekolah, kepala sekolah terhadap mothesisi guru di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan. Masalah tetrsekrlu diadakan

pengawasan yang lebih serius oleh Kementerian Ag&eyala sekolah dan



84

pengawas sekolah agar sebuah lembaga pendidikdamDrel ini pengawas
sekolah tetap berusaha melayani tenaga pendidikaisdengan kriteria yang
telah ditentukan sehingga pada akhirnya dapat memetian memuaskan
kebutuhan siswa sekaligus menjamin tercapainyamupendidikan nasional.
Secara keseluruhan peranan yang dilakukan pengsekagah untuk
meningkatkan kualiatas guru pendidikan agama IslaMadrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Padangsidimpuan dikategorikan baik kareeamanfaat bagi guru

pendidikan agama Islam walaupun manfaat yang dgteroasih terasa kurang.

D. Solusi Kendala-K endala Per masalahan yang Ditemui Pengawas Sekolah

Pengawas sekolah dan Kepala Sekolah selaku suprepesdidikan yang
memiliki kewenangan di sekolah harus mengupayakelmetapa cara dalam
mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan ssipariara lain:

1. Dilakukan wewenang oleh Kepala Sekolah kepada guru-senior.
Pelaksanaan supervisi terutama pada aspek pembaldjdak dapat
dilakukan seorang diri oleh pengawas sekolahtargrduan dari orang lain.
Oleh karena itu, Kepala Sekolah yang memiliki dégritertinggi memiliki
kewenangan untuk menilai guru. Kegiatan supenasiapaspek pembelajaran
dapat dilimpahkan kepada guru yang dianggap sdmeodasarkan kriteria-
kriteria tertentu. Kriteria guru senior yang dibitkdalah dilihat dari masa kerja,
prestasi kerja, kompetensi, dan kualifikasinya.
2. Pemberian motivasi kepada para guru akan pentingunyervisi pendidikan.
Kurangnya persiapan dari guru dalam pelaksanaaengsp lebih
diakibatkan karena kuranganya motivasi dari dalaoru gsendiri akan

pentingnya supervisi pendidikan. Motivasi yang mmnitu juga disebabkan
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kerena anggapan yang telah melekat dalam diri gahwa supervisi hanyalah
kegiatan yang semata-mata untuk mencari-cari KesalaPemberian motivasi
dapat dilakukan melalui beberapa cara diantarangagah menyelipkan
pengarahan atau motivasi pada saat rapat gurukdoks atau bahkan secara
langsung dengan individunya.
. Mengupayakan sarana dan prasarana yang memadai

Sarana dan prasarana merupakan sesuatu yang peistngua tempat
kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, dalamgka mensukseskan
program pengajaran yang efektif tidak terlepas garana dan prasarana yang
memadai. Seorang guru akan lebih semangat dengaasisidan kondisi
fasilitas sarana dan prasarana yang sudah len§kapna dan prasarana adalah
suatu perlengkapan/ peralatan yang harus dimili&h setiap sekolah pada
umumnya.
. Menerapkan disiplin terhadap tata tertib guru

Disiplin merupakan ketaatan dan ketepatan padau satafran yang
dilakukan secara sadar tanpa adanya dorongan atmagn pihak lain atau
suatu keadaan dimana sesuatu itu berada dalai, teratur dan semestinya
serta tiada suatu pelanggaran-pelanggaran baikas&ssgsung maupun tidak
langsung. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhiarda penerapan
kedisiplinan yaitu faktor kepribadian, dan lingkang

Pengawas sekolah dan Kepala sekolah harus menrkang&epada
semua tenaga pengajarnya untuk melakukan ked@iplimisalnya agar
menjalankan aturan-aturan sebagai berikut:
a. Guru harus mengisi daftar hadir yang sudah disediak
b. Guru harus berpakain rapi sebagaimana layaknyamsg@uru
c. Guru harus bersipat jujur, adil, terbuka dan deratkr
d. Guru harus membuat perangkat pembelajaran yang tientukan oleh

Kepala Sekolah

e. Guru harus menjaga kode etik guru
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-

Guru harus menjaga nama baik sekolah

Guru harus taat pada aturan sekolah yang berlaku

> @

Apabila kehadiran guru kurang dari 60% maka ak&ardikan sanksi.

Mengadakan evaluasi ketenagaan.

Evaluasai merupakan suatu bentuk perbaikan dari yaomg sudah
dilakukan, di dalam pengevaluasian itu, terjadi tsuproses yang akan
menghantarkan kepada perubahan yang Ilebih baikamg@isg itu
pengawassekolah mengadakan evaluasi ketenagaan dataincaran

pelaksanaan belajar mengajar.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapanthil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Peranan Pengawas Sekolah dalam Membina Guru-Gumdidden Agama
Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidampadalahsebagai
berikut:

a. Pembinaan dalam bidang kepemimpinan

1) Melakukan kunjungan secara berkesinambungan

2) Memberikan pengarahan mengenai pelaksanaan KegBédajar
Mengajar (KBM)

3) Memberikan dorongan dalam meningkatkan semangagjabel
mengajar dan kebebasan dalam menyampaikan berbagai
permasalahan dalam proses pembelajaran.

b. Dalam Hubungan Kemanusiaan

1) Mengatasi masalah guru dalam hal kemalasan dalangen®an
tugas.

2) Mengikutsertakan guru pendidikan agama Islam d&legiatan yang

bertujuan meningkatkan mutu pendidikan agama Islam.



C.

Dalam Bidang Pembinaan Proses Kelompok

1) Pengenalan pengawas sekolah terhadap guru pendaljema Islam
mengenai masalah-masalah guru dalam proses pearbelaj

2) Memupuk sikap saling mempercayai diantara sesanma ggama

Islam dan antara guru agama Islam dengan pimpinan.

. Pembinaan dalam bidang Evaluasi

1) Mengadakan kunjungan kelas.
2) Memberikan Informasi baru mengenai tujuan pendidikalam
kepada guru.

3) Pengecekan hasil belajar siswa

2. Kendala-Kendala yang Dihadapi Pengawas Sekolarmd®Mambina Guru-

Guru Pendidikan Agama Islam.

a.

b.

C.

d.

Kurangnya semangat kerja guru
Kurangnya kecakapan guru dalam menggunakan metode
Banyaknya sekolah binaan

Kurangnya sarana dan prasarana.

Upaya yang dilakukan pengawas dalam menanggulagginy

a. Menyempatkan waktu yang sedikit untuk melakukan juugean ke

Madrasah.
Terus menerus memberikan pembinaan kepada guru.
Memberikan masukan kepada pihak Madrasah untuk reeaflp sarana

dan prasarana pembelajaran.



d. Memberikan masukan kepada pihak Kementerian Agareklun kasi
pendidikan Madrasah untuk terus mengadakan pembifdadrasah

secara berkesinambungan.

B. Saran-saran

1. Diharapkan kepada pengawas sekolah sesuai dengaturpa Menteri
Agama bertugas melakukan pengawasan meliputi pemjlgopembinaan,
penelitian, pelaporan dan tindak lanjut dalam mgkatkan kualitas
penyelenggaraan pendidikan agama Islam untuk mantgpan pendidikan
Islam dan tujuan pendidikan nasional. Karena itimgpgas harus lebih
berkompeten dari guru pendidikan agama Islam agaan pendidikan Islam
dan tujuan pembentukan karakter peserta didik tetayujud.

2. Diharapkan peran pengawas tidak cuma sekedar metbm, tetapi
mempunyai peran yang lebih besar dalam membina rdenilai guru
pendidikan agama Islam. Di samping itu peran semansur pendidik
mengarahkan pendidikan dan pengajaran itu pada qéokan karakter
tampa menyerahkan sepenuhnya pada guru pendidjamaalslam.

3. Diharapkan kepada guru-guru agama untuk mengikeniafaran-penataran
supaya guru-guru agama bisa menjadi guru yang goofal.

4. Diharapkan kepada guru-guru agama membeli buku yaergangkutan

masalah metode pembelajaran agar jangan terjadulitees dalam



menyampaikan materi pelajaran untuk menghindarogaban murid-murid
dalam materi yang kita ajarkan.

. Bagi guru lebih mempersiapkan lagi apa saja yahmtdhkan pada saat
proses pembelajaran dan lebih kreatif lagi dalanmggenakan metode
pembelajaran. Agar peserta didik lebih mudah mendan cepat tanggap
pada saat proses pembelajaran dan peserta didikrtiddah bosan pada saat
didalam kelas.

. Perlu adanya hubungan baik dan saling mengisi ariangawas sekolah,
guru pendidikan agama Islam dan pimpinan sekolafandarangka
meningkatkan keberhasilan pengajaran bidang serdiigdikan agama Islam.

. Bagi kepala sekolah diharapkan lebih memberikanivasit dan memberi
stimulus kepada guru pada saat penilaian kinena dilaksanakan dan selalu
mengingatkan apa saja yang diperlukan pada sas¢gqmmembelajaran. agar
guru selalu siap dan merasa bahwa kepala sekadghikut memperhatikan
kesiapan guru dalam mengajar dan prestasi yangoti#beoleh peserta didik,

guna memberi semangat guru agar pekerjaannyabaikhagi.
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Lampiran |

Pedoman Observas Penelitian

lembar Observas
Hari/Tanggal

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkiatam

penelitian yang berjudul : “Peranan Pengawas Skkdédam Membina Guru-

Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiydlegeri 2

Padangsidimpuan” Maka penulis menyusun pedomamamseebagai berikut:

1.

Bagaimana peranan pengawas sekolah dalam membunaygu pendidikan
agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padhmysian?

Apa saja kendala-kendala yang ditemui pengawaslaeldalam membina
guru-guru pendidikan agama Islam di Madrasah Tsbsmdw Negeri 2

Padangsidimpuan?

No

Objek Observasi Hal yang diobservasi Ket

Ya Tidak

usaha yang dilakukapnDalam bidang kepemimpinan
1) Menyusun rencana dan
pengawas sekolah dalam policy bersama
2) Mengikutsertakan anggota-

membina guru-gury anggota kelompok (Guru-
guru dan pegawai)
pendidikan agama Islam3) Memberikan bantuan

kepada anggota kelompok
di Madrasah Tsanawiyah dalam menghadapi dan
memecahkan persoalan-
Negeri 2 kota persoalan.
4) Membangkitkan dan
Padangsidimpuan memupuk semang{t

Kk

kelompok atau memup
moral yang tinggi kepad




anggota kelompok.
5) Mengikutsertakan  semua
anggota dalam menetapkan
putusan-putusan.
6) Membagi-bagi dan
mendelegasikan wewenang
dan tanggungjawab kepada
anggota kelompok, sesuai
dengan fungsi-fungsi d
kecakapan masing-masing.
7) Mempertinggi daya kreatif
pada anggota kelompok.
8) Menghilangkan rasa malu
dan rendah diri pad

mereka berani
mengemukakan pendapat
demi kepentingan bersama.
Dalam hubungan kemanusiaan

1) Memanfaatkan kekeliru
ataupun kesalahan-
kesalahan yang dialaminya
perlu dijadikan pelajara
demi perbaikan selanjutnya,
bagi diri sendiri maupu
bagi anggota kelompoknya.

2) Membantu mengatasi
kekurangan ataupun
kesulitan yang dihadapi
anggota kelompok, seperti
dalam hal kemalasa
merasa rekonvensi rendah
diri, acuh tak acu
pesimistis.

3) Mengarahkan anggota
kelompok kepada sikap-
sikap yang demokratis.

4) Memupuk rasa salin
menghormati diantar
sesama anggota kelompok




dan sesama manusia.
Dalam pembinaan  pross
kelompok
1) Mengenal masing-masin
pribadi anggota kelompo
baik kelemahan maupu

kemampuan masing-masing.

2) Menimbulkan darn
memelihara sikap percay
mempercayai antara sesa
anggota maupun anta
anggota dengan pimpinan.

3) Memupuk sikap dar
kesediaan tolong menolong

4) Memperbesar tanggungjaws
para anggota kelompok.

5) Bertindak bijaksana dalat
menyelesaikan pertentang
dan perselisihan pendap
diantara anggota kelompok.

6) Menguasai teknik-tekni
memimpin rapat da
pertemuan-pertemuan
lainnya.

Dalam Bidang evaluasi

1) Menguasai dan memabhat
tujuan-tujuan pendidika
secara khusus dan terinci.

2) Menguasai dan memilik
norma-norma yang aka
digunakan sebagai kriter
penilaian.

3) Menguasai teknik-tekni
pengumpulan data yarn
lengkap, dan dapat diolg
menurut data yang ada.

n
an
at

- N\

mi

-

a

\h

kendala yang dihaday

i aDari pihak guru:

1. Kurang adanya semang

at




pengawas sekolah dala
membina guru-gury
pendidikan agama Islan
di Madrasah Tsanawiya
2

Negeri Kota

Padangsidimpuan

i

b. Dari Pihak Pengawas
1.

kerja

Kurang kesediaan beker
sama dan berkomunikasi
Kurang kecakapan dala
melaksanakan tugas
Kurang menguasai metoc
mengajar

Kurang memahami tujuan

dan program kerja
Kurang mentaati perature
ketertiban,dan sebagainy|

Kurang adanya semang
kerja
Kurang kesediaan beker
sama dan berkomunikasi
Kurang kecakapan dala
melaksanakan tugas

Kurang menguasai metog
mengajar

ja
m

je

N
a.

at
ja
m

e

Kurang memahami tuju
dan program kerja

n

Kurang mentaati peraturan
ketertiban,dan sebagainyg.

Kurangnya waktu

Banyaknya sekolah binaan




Lampiran ||

Pedoman Wawancara

Wawancar a kepada Pengawas Sekolah

A. Peranan Pengawas Sekolah dalam Membina Guru-Guru Pendidikan

Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan.

1.

Apakah Bapak melaksanakan kunjungan ke MadrasahaWsyah Negeri
2 Padangsidimpuan?

Berapa kali dalam satu semester Bapak melaksanakanjungan ke
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan?

Apakah kepemimpinan merupakan hal yang sangat mkendudalam
meningkatkan hasil belajar mengajar?

Apakah Bapak memberikan pengarahan kepada guruidieard agama
Islam dalam menghadapi masalah mengenai perencé&eapatan Belajar
Mengajar dalam melaksanakan pembinaan di Madrassdmaiwiyah
Negeri 2 Padangsidimpuan?

Apakah Bapak Memberikan dorongan untuk meningkatkemangat
belajar mengajar guru-guru pendidikan agama Islam Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan ?

Apakah Bapak memberikan kebebasan kepada guru atsama untuk
menyampaikan berbagai permasalahan yang dihadapi dglam proses

pembelajaran?



7. Apakah hubungan kemanusiaan mempunyai arti pentoegam
meningkatkan keberhasilan pendidikan?

8. Apakah Bapak membantu guru pendidikan agama Iskandmengatasi
masalah seperti kemalasan dan yang merasa rerrdah di

9. Apakah Bapak mengikutsertakan guru pendidikan agésfaan dalam
kegiatan-kegiatan yang menunjang pelaksanaan @agaj

10. Apakah Bapak mengenal masing-masing pribadi angkeliampok baik
kelemahan maupun kemampuan masing-masing?

11.Apakah Bapak memupuk sikap saling mempercayai aliargesama guru
agama dengan pimpinan?

12. Apakah dalam bidang evaluasi dapat meningkatkalit&siguru?

13.Apakah Bapak melakukan kunjungan kelas secaradteajakepada guru
pendidikan agama Islam?

14.Apakah Bapak pernah menanyakan langsung kepadaagama Islam
tentang hasil yang dicapai dalam pengajaran agslaa?

15.Apakah Bapak pernah mengecek hasil yang dicapandalengajaran
agama Islam melalui Daftar Kumpulan Nilai atau mgngiswa secara
langsung dalam kelas?

B. Kendala-Kendala yang Dihadapi Pengawas Sekolah dalam membina
Guru-Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2

Padangsidipuan.



1. Bagaimana semangat kerja yang dilaksanakan olebh ggama islam
dalam proses belajar-mengajar?

2. Bagaimana kecakapan guru agama islam dalam mebaatugas?

3. Apakah guru Islam menguasai metode mengajar dalataksanakan
tugas mengajar?

4. Apakah guru agama Islam selalu menaati peraturdertbken dalam
melaksanakan tugas mengajar?

5. Apa saja kendala yang Bapak temui dalam meningkakkelitas guru
agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padhmgsian?

6. Apa upaya yang Bapak lakukan dalam menaggulandiagar kendala
yang ditemui dalam meningkatkan kualitas guru agestaan di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan?

Wawancar a kepada Guru Pendidikan Agama | slam
A. Peranan Pengawas Sekolah dalam Membina Guru-Guru Pendidikan

Agama |slam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan.

1. Apakah pengawas sekolah melaksanakan kunjungan kelrashah
Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan?

2. Berapa kali dalam satu semester pengawas sekoldhksarakan
kunjungan ke Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padanysin?

3. Bagaimana kepemimpinan pengawas sekolah dalam ghkatkan hasil

belajar mengajar?



. Apakah pengawas sekolah memberikan pengarahan &epapak/Ibu
dalam menghadapi masalah mengenai perencanaan taegielajar
Mengajar?

hal-hal yang belum sesuai dengan tujuan pembetejara

. Apakah pengawas sekolah selalu memberikan dordregyzada Bapak/Ibu
untuk meningkatkan semangat belajar mengajar ?

. Apakah pengawas sekolah memberikan kebebasan kepaplak/Ibu
untuk menyampaikan berbagai permasalahan Bapakadapi?

. Apakah hubungan kemanusiaan mempunyai arti pentdalam
meningkatkan keberhasilan pendidikan?

. Apakah pengawas sekolah membantu Bapak/lbu dalamgatesi
masalah seperti kemalasan, yang merasa rendah diri?

. Apakah pengawas sekolah memupuk sikap saling measnmardiantara

sesama guru agama dengan pimpinan?

10.Apakah pengawas sekolah mengikutsertakan Bapakldtam kegiatan-

kegiatan yang menunjang pelaksanaan pengajaran?

11.Apakah pengawas sekolah melakukan kunjungan keleara terjadwal

kepada guru pendidikan agama Islam?



Lampiran I11
Jawaban Wawancar a
Wawancar a kepada Pengawas Sekolah
C. Peranan Pengawas Sekolah dalam Membina Guru-Guru Pendidikan

Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan.

16.Apakah Bapak melaksanakan kunjungan ke MadrasahaVWsyah Negeri
2 Padangsidimpuan?
Jawab: “Ya, saya melaksanakan kunjungan secaralberkontiniu dan
berkesinambungan ke Madrasah Tsanawiyah Negeridangaidimpuan
minimalnya 2 kali dalam satu bulan”

17.Berapa kali dalam satu semester Bapak melaksanakanjungan ke
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan?
Jawab: “Saya melaksanakan kunjungan secara berkalatjniu dan
berkesinambungan ke Madrasah Tsanawiyah Negeridangaidimpuan
minimalnya 2 kali dalam satu bulan, melainkan latahni dua kali”.

18.Apakah kepemimpinan merupakan hal yang sangat rkandudalam
meningkatkan hasil belajar mengajar?
Jawab:"Bidang kepemimpinan merupakan faktor yangtipg dalam
penyelenggaraan pendidikan. Kepemimpinan untuk mjang kelancaran
proses belajar mengajar yang dilaksanakannya. Damjgula dengan guru
pendidikan agama Islam penting untuk menguasaingid@pemimpinan

tersebut”.



19. Apakah Bapak memberikan pengarahan kepada gurudianrd agama
Islam dalam menghadapi masalah mengenai perenc&reagatan Belajar
Mengajar dalam melaksanakan pembinaan di Madrassdmaiwiyah
Negeri 2 Padangsidimpuan?

Jawab: “Salah satu usaha yang dilakukakan pengaalash melaksanakan
fungsi pengawasan di bidang kepemimpinan pengaglakismemberikan
pengarahan mengenai perencanaan Kegiatan Belajagdiée (KBM),

pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), Ewsiludan Absensi
sesuai dengan kurikulum dalam pembelajaran. Persgawaderhadap
keempat hal tersebut diharapkan dapat meningkatalitas proses
belajar mengajar yang dilaksanakan, khususnya unin&ncapai
keberhasilan pengajaran yang maksimal”.

20.Apakah Bapak Memberikan dorongan untuk meningkatkemangat
belajar mengajar guru-guru pendidikan agama Islam Ma&drasah
Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan ?

Jawab: “Ya, dengan memberikan dorongan kepada gdapat

meningkatkan semangat mengajarnya. Jika hal tersebng dilaksanakan
maka akan berpengaruh pula terhadap kegiatan guuk umemberikan
dorongan kepada siswa”.

21.Apakah Bapak memberikan kebebasan kepada guru atsama untuk
menyampaikan berbagai permasalahan yang dihadapi dplam proses

pembelajaran? “Ya, saya memberikan kebebasan kepadapendidikan



agama Islam untuk menyampaikan berbagai permasaldalam proses
pembelajaran agar guru dapat dibina atas kekuraaganmasalah yang
dihadapi guru. Jika hal tersebut sering dilaksamakaaka akan
berpengaruh pula terhadap kegiatan guru untuk mekalbe dorongan
kepada siswa”.

22.Apakah hubungan kemanusiaan mempunyai arti pentoegam
meningkatkan keberhasilan pendidikan?
Jawab:” Ya, Karena hubungan kemanusiaan merupakkbonigan yang
harmonis antara guru dengan sesama guru, hubungandgngan siswa,
hubungan guru dengan pimpinan dan hubungan gurgadeorangtua
siswa serta lingkungannya sangat penting untuk mjang kegiatan
pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di sek@angan demikian
hubungan kemanusiaan antara guru dan semua piHakdg@na dan terus
ditingkatkan.”

23.Apakah Bapak membantu guru pendidikan agama Iskandmengatasi
masalah seperti kemalasan dan yang merasa rerrdah di
Jawab: “Ya, mengatasi masalah guru dalam hal kefaladalam
mengerjakan tugas itu bisa dilakukan dengan canmbeekan tegoran
kepada guru, agar guru merasa diperhatikan sehmgugalebih giat untuk
meningkatkan kualitasnya sebagai pendidik”.

24.Apakah Bapak mengikutsertakan guru pendidikan agésfaan dalam

kegiatan-kegiatan yang menunjang pelaksanaan @agaj



Jawab: “Ya, mengikutsertakan guru pendidikan agdsiam dalam
kegiatan yang bertujuan meningkatkan mutu pendiddgama Islam dapat
memberikan dorongan untuk membangkitkan semangatyajer guru-
guru pendidikan agama Islam”.

25.Apakah Bapak mengenal masing-masing pribadi anggeitanpok baik
kelemahan maupun kemampuan masing-masing?
Jawab:"Ya, pembinaan proses kelompok tidak dapepaskan dari upaya
pengenalan setiap individu yang ada dalam kelomerdebut. Dalam hal
ini pengawas sekolah mengusahakan mengenal prithali masalah-
masalah yang dihapinya dalam proses pembelajaran”.

26.Apakah Bapak memupuk sikap saling mempercayai aliargesama guru
agama dengan pimpinan?
Jawab: “ Ya, pembinaan proses kelompok juga pebina dengan cara
memupuk sikap saling mempercayai diantara sesama ggama Islam
dan antara guru agama Islam dengan pimpinan. lisket penting agar
suasana dalam kelompok guru-guru berlangsung sebaranonis.
Pentingnya memupuk sikap saling mempercayai asggama guru agama
Islam dan antara guru agam Islam dengan pimpinamyebabkan
pengawas perlu memupuk sikap saling mempercaysehiat dikalangan
guru agama Islam”.

27.Apakah dalam bidang evaluasi dapat meningkatkalit&siguru?



Jawab: “ Ya, kegiatan evaluasi merupakan hal yamgat penting dalam
kegiatan belajar-mengajar. Evaluasi dapat dijadikémlak ukur
keberhasilan dan dapat pula dijadikan umpan batittiku melaksanakan
pengajaran selanjutnya.”

28.Apakah Bapak melakukan kunjungan kelas secaradtesjakepada guru
pendidikan agama Islam?
Jawab: “Ya, saya mengadakan kunjungan kelas dewgktu terjadwal
tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada gurg arsangkutan”.

29.Apakah Bapak pernah menanyakan langsung kepada agamna Islam
tentang hasil yang dicapai dalam pengajaran agslaia?
Jawab: “Mengadakan kunjungan kelas dengan waktiadieal tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu kepada guru yangbgksitan dan menilai
langsung ke dalam kelas”.

30.Apakah Bapak pernah mengecek hasil yang dicapandalengajaran
agama Islam melalui Daftar Kumpulan Nilai atau mgngiswa secara
langsung dalam kelas?
Jawab: Saya tidak melakukan pengecekan hasil yarapal oleh siswa
secara langsung, namun saya menanyakan langsungdakepguru
pendidikan agama Islam tentang hasil yang dicapdand pengajaran

agama Islam.”



D. Kendala-Kendala yang Dihadapi Pengawas Sekolah dalam membina
Guru-Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Padangsidipuan.

7. Bagaimana semangat kerja yang dilaksanakan oleh ggama Islam

dalam proses belajar-mengajar?
Jawab:” Semangat kerja guru dalam proses pembmtajaisa dikatakan
baik, karena dalam pelaksanaan tugasnya guru nkalakiial-hal yang
berkenaan dengan Rencana Pelaksanaan pembel#@kaantetapi dalam
hal ini guru masih belum sepenuhnya melaksanakgastya sebagai
pendidik sehingga pelaksanaannya belum semaksiomajkm”.

8. Bagaimana kecakapan guru agama Islam dalam mekaatugas?
Jawab: “Kecakapan guru dalam melaksanakan pemi@iaj@asih kurang
dalam menggunakan metode pembelajaran yang besivagiaru lebih
dominan memakai metode ceramah dan guru jarangguneakan media
elektronik dalam pembelajaran”.

9. Apakah guru Islam menguasai metode mengajar dalataksanakan
tugas mengajar?

Jawab: “kurangnya sarana dan prasarana untuk namgrgendidikan

agama Islam sehingga disini terdapat masalah daui ypitu guru kurang



memakai metode pembelajaran yang bervariasi daknnhguru lebih
dominan memakai metode ceramah, guru dalam menaiperdontoh
kurang bersifat kontemporer (masa sekarang), aamang menggunakan
media elektronik dalam proses pembelajaran”.

10.Apakah guru agama Islam selalu menaati peraturdertbken dalam
melaksanakan tugas mengajar?
Jawab: “Guru pendidikan agama Islam dalam melaksantugas selalu
menaati peraturan karena terlihat bahwa guru matelsan tugas dalam
proses pembelajaran terlebih dahulu mempersiapkacdta Pelaksanaan
Pembelajaran, membuat silabus pembelajaran, progdanman, program
semester.”

11.Apa saja kendala yang Bapak temui dalam meningkakkealitas guru
agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padhmgsian?
Jawab: “Guru kurang memakai metode pembelajararg yaarvariasi
dalam hal ini guru lebih dominan memakai metodemah, banyaknya
sekolah yang harus dikunjungi sehingga waktu begukgn untuk satu
sekolah hanya sedikit, kurangnya sarana dan prasamsuk menunjang
pendidikan agama Islam.

12.Apa upaya yang Bapak lakukan dalam menaggulandialgar kendala
yang ditemui dalam meningkatkan kualitas guru agestaan di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan?



Jawab: “Menyempatkan waktu yang sedikit untuk mehak kunjungan
ke Madrasah, terus menerus memberikan pembinaaad&eguru,
memberikan masukan kepada pihak Madrasah untuk ereahbsarana
dan prasarana pembelajaran, memberikan masukandaep#ak
Kementerian Agama melalui kasi pendidikan Madrasaituk terus

mengadakan pembinaan Madrasah secara berkesinaamung

Wawancar a kepada Guru Pendidikan Agama | slam
B. Usaha-Usaha yang Dilakukan Pengawas Sekolah dalam Membina Guru-
Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Padangsidimpuan.
12.Apakah pengawas sekolah melaksanakan kunjungan kelrashah
Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan?
Jawab: Leli Khairani Hasibuan mengemukakan bahwagsas sekolah
mengadakan kunjungan ke Madrasah Tsanawiyah Nederi
Padangsidimpuan minimal 2 kali sebulan, melainkdihl dari 2 kali.
13.Berapa kali dalam satu semester pengawas sekoldhksarakan
kunjungan ke Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Padanysin?
Jawab: “Pengawas sekolah sering mengadakan kumukgaviadrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Padangsidimpuan tanpa perabedh terlebih

dahulu minimal dua kali sebulan”



14.Bagaimana kepemimpinan pengawas sekolah dalam gkentkan hasil
belajar mengajar?
Jawab: Zamaluddin mengatakan bahwa kepemimpinagapes sekolah
merupakan salah satu faktor keberhasilan dalamu ska&iompok
melakukan kegiatan untuk tercapainya suatu tujuan.

15.Apakah pengawas sekolah memberikan pengarahan &dpapak/lbu
dalam menghadapi masalah mengenai perencanaan taegielajar
Mengajar?
Jawab: Abdul Hakim Siregar mengungkapkan bahwag&eas sekolah
dalam melaksanakan pemeriksaan selalu memeriksehahalyang
berkaitan dengan perencanaan KBM (Kegiatan BeMpmgajar), dalam
hal tersebut pengawas sekolah selalu memberikdramnaengenai hal-
hal yang belum sesuai dengan tujuan pembelajaran”.

16. Apakah pengawas sekolah selalu memberikan dordkegzada Bapak/Ibu
untuk meningkatkan semangat belajar mengajar ?
Jawab: “Pengawas sekolah selalu memberikan dorokgpada kami
dengan mengedepankan sifat yang demokratis, datamkaeni diberikan
kebebasan mengemukakan pendapat terhadap pengalaas lierbagai
persoalan tanpa pilih kasih”.

17.Apakah pengawas sekolah memberikan kebebasan kepapak/Ibu

untuk menyampaikan berbagai permasalahan Bapakadapi?



Jawab:” Siti Junaidah: Pengawas sekolah selalu reekaim dorongan
kepada kami dengan mengedepankan sifat yang detisokatalam arti
kami diberikan kebebasan mengemukakan pendapadigrhpengawas
dalam berbagai persoalan tanpa pilih kasih”.

18.Apakah hubungan kemanusiaan mempunyai arti pentdeaiam
meningkatkan keberhasilan pendidikan?
Jawab: Busro Efendy “Hubungan dalam satu kelmpaokhiérus tetap
dijaga agar tercipta lingkungan yang harmonis ggjankerjasama tetap
terlaksana dengan baik”

19.Apakah pengawas sekolah membantu Bapak/lbu dalamgateesi
masalah seperti kemalasan, yang merasa rendah diri?
Jawab: “Zamaluddin bahwa pengawas sekolah memibertkgoran
kepada saya jika saya lalai dalam mengerjakan tugaalnya dalam
menggunakan metode dalam proses pembelajaran. Wangsekolah
memberi tegoran dengan membina saya yang sehardguysakan dalam
pembelajran”

20.Apakah pengawas sekolah memupuk sikap saling meanserdiantara
sesama guru agama dengan pimpinan?
Jawab: Busro Efendi, bahwa salah satu usaha ydagukian dalam
meningkatkan kualitas guru agama ialah menanamiansgat terpuji
seperti saling mempercayai agar bisa melaksanakagast dan

memberikan contoh yang baik kepada siswa dan sesaarausia.



Sehingga dengan memupuk sifat-sifat yang terpup lsebagai guru
agama dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan dalqmoses
pembelajaran.
21.Apakah pengawas sekolah mengikutsertakan Bapakldtam kegiatan-
kegiatan yang menunjang pelaksanaan pengajaran?
Jawab: Yusnaini rambe”Pengawas sekolah selalu katsgrtakan kami
dalam kegiatan yang bertujuan meningkatkan kugitaxlidikan dengan
memberikan dorongan kepada kami, mengedepankarnt sifamg
demokratis, dalam arti kami diberikan kebebasan gaemkakan
pendapat terhadap pengawas dalam berbagai persaapenpilih kasih”.
22.Apakah pengawas sekolahmelakukan kunjungan keleerssderjadwal
kepada guru pendidikan agama Islam?
Jawab: “Pengawas sekolah mengadakan kunjungan ketamal 2 kal
dalam satu bulan dengan memilih guru secara acdklah selesai Bapak
pengawas melihat guru selalu memberikan arahapetamjuk mengenai

bagaimana seharusnya melaksanakan proses pendrehggang baik.”



Pengawas Sekolah Mengadakan Kunjungan Kelas
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Kegiatan rapat guru dalam merumuskan tujuan pekatidbersama Pengawas



Pengawas Sekolah Memberikan Informasi MengenaiiBi&ad



Pengawas Sekolah Mengadakan Observasi Kelas.

Wawancara dengan Bapak Zamaluddin



Wawancara dengan Bapak Mara Hamdan Aritonang (Rexsg&ekolah).

Keadaan Lokasi Penelitian






Lampiran V

Jadwal Penelitian

No KEGIATAN WAKTU PENELITIAN (2014-2015)
Desember Januari | Februari | Maret
Minggu Ke:
I Y 1 Y A O I (A AV I B T R | B AV
1 | Datang ke lokasi dan v
mengadakan
wawancara
2 | Observasi lokasi N
penelitian
3 | Observasi hasil N
wawancara
4 | Observasi kegiatan N
pengawas sekolah
5 | Diskusi masalah N
penelitian
6 | Observasi kegiatan N
belajar mengajar
7 | Ovservasi kegiatan N
pengawas sekolah
8 | Datang ke lokasi dar N
mengadakan
wawancara
9 | Membandingkan N
hasil wawancara
10 | Datang ke lokasi darf N
mengadakan
wawancara
11 | Observasi kegiatan N
pengawas sekolah
12 | Observasi kegiatan N
belajar mengajar
13 | Datang ke lokasi dar] N
mengadakan
wawancara
14 | Observasi kegiatan N
belajar mengajar
15 | Observasi kegiatan N
pengawas sekolah




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Juliana Hasibuan
Nim : 10 310 0057
Tempat dan Tanggal Lahir : Kuala Bangka, 04 Maret 1992
Agama : Idlam
. Nama Orang Tua
Nama Ayah : Abdurrahman Hasibuan
Nama | bu . Siti Maryam
Alamat : Kuala Bangka, Kec. Kualuh Hilir, Kab.
Labuhan Batu Utara
Pekerjaan . Petani
[11.Pendidikan

- SD Negeri No. 112275K uala Bangka, Kec. Kualuh Hilir, Kab.
Labuhan Batu Utara

-  MTsSwasta Kuala Bangka, Kec. Kualuh Hilir, Kab. Labuhan Batu
Utara

- Madrasah Aliyah Al-Manaar PTPN Pulu Raja, Kab. Asahan

IV.Pengalaman Organisasi

- Latihan Kader dalam oraganisasi HTI
- Latihan Kader dalam oraganisass HHMABER
- Latihan Kader dalam oraganisas HPM|



